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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlan dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain. Dan hanya kepada tuhan-Mulah hendaknya kamu berharap”.

(QS. Alam Nasyrah [94] : 6 - 8)

“Masa lalu adalah pengetahuan dan pelajaran. Masa sekarang adalah kenyataan
dan perjuangan sedangkan masa yang akan datang adalah cita-cita dan harapan ”.
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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh belum tersedianya materi
pembelajaran dengan spesifikasi pembelajaran berbasis metode eksperimen dan
kurangnya pembahasan tentang materi gaya pada buku siswa di kelas V.
Beberapa dari buku siswa hanya terfokus pada pengertian gaya dan pengaruh gaya
terhadap gerak benda, sedangkan materi tentang macam-macam gaya masih
sangat sedikit. Selain itu penugasan eksperimen untuk lebih memahami tentang
gaya dalam kehidupan sehari-hari juga masih kurang. Tujuan dari penelitian ini
untuk memenuhi tersedianya materi gaya yang berbasis metode eksperimen pada
pembelajaran IPA.

Jenis penelitian dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian
pengembangan Research and Development (R&D). Langkah-langkah yang
digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini hanya sampai pada tahap yaitu
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain dan revisi
desain. Hal tersebut dikarenakan penelitian dilaksanakan pada saat Pandemi
Covid-19 sehingga tidak memungkinkan untuk melaksanakan tahap uji coba
lapangan hingga penyebaran

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi diperoleh persentase sebesar
81,6%, ahli desain sebesar 94%, dan ahli guru mata pelajaran IPA sebesar 82,2%.
Secara rata-rata hasil uji validitas ahli memperoleh persentase sebesar 85,93%
atau valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan valid dari segi
materi, desain dan bahasa sehingga materi pembelajaran yang dikembangkan
layak untuk digunakan pada proses pembelajaran setelah melakukan sedikit revisi
kecil.

Kata Kunci: Materi Gaya, Eksperimen, Pembelajaran IPA
1) Mahasiswa

2) Pembimbing |
3) Pembimbing 11
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) memuat materi tentang pengetahuan-pengetahuan
yang dekat dengan kehidupan siswa. Siswa diharapkan dapat mengenal dan
mengetahui pengetahuan-pengetahuan alam tersebut dalam kehidupan sehari-
harinya. Pembelajaran IPA di SD/MI merupakan pondasi awal dalam
menciptakan siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah.
Pembelajaran IPA harus mengarahkan siswa untuk mencari tahu tentang alam
secara sistematis hal ini dilakukan karena pembelajaran IPA akan sangat berperan
dalam proses pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2010), bahwa
IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai
produk ilmiah yang tersusun atas konsep, prinsip dan teori secara universal.*

Untuk mencapai hal tersebut maka diperlukan pemilihan metode yang tepat,
berbagai metode dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA salah satu
metode yang sesuai dan dapat menunjang keterampilan proses melaui penemuan
ilmiah adalah metode eksperimen. Menurut Sagala (2005) metode eksperimen

adalah cara penyajian pelajaran yang mengarahkan siswa untuk melakukan

'Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 141.



percobaan dengan mengalami sendiri apa yang sedang dipelajarinya. Metode
eksperimen mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat mengembangkan
kemampuan belajar dan kreativitas siswa secara optimal.? Selanjutnya menurut
Djamarah dalam Puryadi, dkk (2017) metode eksperimen adalah cara penyajian
pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.® Sejalan dengan pengertian tersebut
Ramayulis dalam Narep (2019) mengungkapkan bahwa, metode eksperimen
adalah apabila seorang siswa melakukan suatu percobaan, setiap proses dan hasil
percobaan itu diamati oleh setiap siswa.*

Metode eksperimen dapat melatih siswa untuk berfikir ilmiah, siswa
termotivasi untuk mencari dan menemukan bukti serta jawaban terhadap suatu
masalah sehingga proses belajar yang membosankan dapat berubah menjadi suatu
proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga dominasi guru
pada saat proses pembelajaran berkurang, manfaat dari metode eksperimen berarti
melibatkan siswa untuk belajar mengembangkan kreativitasnya dalam kegiatan
suatu percobaan untuk menemukan jawaban suatu masalah. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Roestiyah (2008) bahwa Tujuan metode eksperimen adalah agar siswa
mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-

persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri, juga siswa

2Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), h.220.

3Puryadi, Dkk., Penerapan Metode eksperimen untuk Meningkatkan Sikap llmiah dan
Prestasi Belajar Siswa. Jurnal llmiah Teknologi Pendidikan: Vol. 7, No. 2 (2017). h. 134.

*Narep, Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
IPA Materi Suhu dan Kalor pada Siswa Kelas VV SD. Jurnal Paedagoria: Vol.10, No.1 (2019), h.
82.



dapat terlatih dalam berfikir yang ilmiah dan siswa menemukan bukti kebenaran
dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.’

Selain itu menurut Ula (2013) tujuan metode eksperimen adalah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu obyek, menganalisis,
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu obyek, keadaan atau
proses sesuatu.® Sedangkan menurut Setyanto (2014) mengemukan bahwa tujuan
metode eksperimen adalah agar murid mampu mencari penyelesaian atau jawaban
dari segala persoalan yang dihadapi. Melalui metode eksperimen murid dilatih
untuk berpikir secara ilmiah atau sistematis. Dengan demikian, percobaan yang
dilakukan oleh murid dapat menemukan bukti kebenaran dari teori yang sedang
dipelajari.’

Pembelajaran IPA selama ini cenderung mengedepankan kemampuan
akademik, belum dihubungkan dengan apa yang terjadi pada kehidupan nyata,
guru belum mampu menggunakan pendekatan dan metode yang tepat, guru belum
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan cenderung terkesan terpisah
dari kehidupan nyata siswa dan lebih bersifat teoritis. Guru mengabaikan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa, tidak memperhatikan tingkat pemahaman
peserta didik secara keseluruhan dan tidak memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan apa yang dimilikinya, tetapi guru hanya menitikberatkan

pada bagaimana menghabiskan materi pelajaran dari buku teks.

®Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 80.

¢S, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Bandung: Ar-Ruzz Media, 2013), h.73.

'N. Ardi Setyanto, Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), h. 185.



Belum tersedianya materi pembelajaran yang memiliki spesifikasi
pembelajaran berbasis metode eksperimen dan kurangnya pembahasan tentang
materi gaya pada buku siswa di kelas IV juga menjadi salah satu alasan perlunya
dilakukan pengembangan materi pembelajaran gaya. Beberapa dari buku siswa
hanya terfokus pada pengertian gaya dan pengaruh gaya terhadap gerak benda,
sedangkan materi tentang macam-macam gaya masih sangat sedikit. Selain itu
penugasan eksperimen untuk lebih memahami tentang gaya dalam kehidupan
sehari-hari juga masih kurang.

Hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan utama pendidikan IPA di SD
menurut Winarni (2012), yang mana tujuannya adalah membentuk orang yang
memiliki Kkreativitas, berfikir Kkritis, menjadi warga negara yang baik dan
menyadari adanya karir yang lebih luas (expabded career awareness). IPA
diajarkan dengan harapan untuk menciptakan dalam diri siswa suatu minat dan
penghargaan terhadap dunia di mana mereka hidup. Idealnya dalam pembelajaran
IPA siswa dilatih dalam kegiatan intelektual yang kompleks dan tidak hanya
sekedar mengingat informasi tetapi pembelajaran IPA seharusnya diarahkan
kepada pencapaian tujuan dalam arti luas yaitu pengembangan keperibadian siswa
atau disebut dengan siswa yang melek terhadap sains dan teknologi.?

Pemilihan materi gaya didasarkan pada tingkat kesulitan materi gaya untuk
dipahami oleh siswa. Hal ini dikarenakan materi gaya tidak bisa hanya dijelaskan
melalui pemaparan materi, dengan siswa yang hanya mendengarkan pemaparan,

sehingga siswa hanya membayangkan materi tersebut. Sebaiknya siswa diajak

®Winarni, Inovasi dalam Pembelajaran IPA (Bengkulu: FKIP UNIB Kampus Universitas,
2012), h. 10.



berpartisipasi langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan
penugasan eksperimen supaya siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran materi gaya akan efektif jika menghubungkan materi dengan
kehidupan siswa sehari-hari, karena materi gaya sudah sangat akrab dengan
kehidupan para siswa. Misalnya saat menendang bola, siswa sudah menggunakan
gaya otot. Namun pada kenyataannya siswa tidak menyadari bahwa ia telah
menggukan gaya. Oleh karena itu, sangat relevan jika materi pembelajaran gaya
diterapkan dengan berbasis metode eksperimen.

Peneliti berkeinginan untuk mengembangkan materi pembelajaran IPA pada
materi gaya yang mencakup gaya listrik, gaya gravitasi, gaya magnet, gaya otot,
gaya mesin, dan gaya pegas. Adapun beberapa keunggulan pada materi ini yaitu,
dari cover materi yang didesain semenarik mungkin agar dapat menarik minat
untuk siswa untuk membaca materi ini, penyajian materi yang jelas, penggunaan
bahasa yang mudah di mengerti oleh siswa, pemberian gambar semenarik
mungkin yang sering siswa lakukan di rumah, sehingga mereka dengan mudah
memahami tentang isi materi yang dibuat.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka penelitian dan
pengembangan ini sangat penting dan cocok untuk anak SD/MI, dengan tujuan
untuk memperluas pemahaman dari materi gaya pembelajaran IPA, sehingga
dapat membantu peningkatan pemahaman siswa. Oleh karena itu, peneliti akan
mengadakan penelitian dan pengembangan yang berjudul “Pengembangan
Materi Gaya Berbasis Metode Eksprimen Pada Pembelajaran IPA Kelas IV

SD/MI”.



B. Batasan Masalah
1. Penelitian hanya sampai tahap validasi desain.
2. Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa materi
pembelajaran dengan materi gaya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan materi gaya berbasis metode eksperimen pada
pembelajaran IPA kelas IV SD/MI ?
2. Bagaimana kelayakan pengembangan materi gaya berbasis metode eksperimen
pada pembelajaran IPA kelas IV SD/MI?.
D. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Untuk mengembangkan materi gaya berbasis metode eksperimen pada
pembelajaran IPA kelas IV SD/MI.
2. Untuk menghasilkan pengembangan materi gaya berbasis metode eksperimen
pada pembelajaran IPA yang layak untuk kelas IV SD/MI.
E. Manfaat Pengembangam
Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa
bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam, bahan ajar yang dihasikan adalah bahan ajar
yang berbentuk materi untuk belajar siswa secara mandiri maupun dengan

bimbingan guru.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi berisi tentang hal-hal yang akan dibahas dalam
skripsi pengembangan ini, sehingga diharapkan dapat mempermudah dan
memberikan gambaran secara umum kepada pembacanya. Sistematika penulisan
skripsi terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan bagian
akhir. Adapun sistematika penulisan skripsi pengembangan ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal

Bagian awal skripsi ini terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, dan abstrak.

2. Bagian Utama (Inti)

BAB | PENDAHULUAN, memuat latar belakang masalah penulisan skripsi,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat
pengembangan, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI, dalam landasan teori ini dibahas mengenai
kajian pustaka yang mengungkapkan kerangka acuan komprehensif mengenai
metode, konsep, prinsip, teori, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan
hipotesis tindakan yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah
yang dihadapi atau dalam pengembangan produk yang diharapkan. Landasan
Teori meliputi metode, pengertian metode eksperimen, karakteristik metode

eksperimen, tujuan metode eksperimen, langkah-langkah metode eksperimen,



kelebihan dan kekurangan metode eksperimen, alasan penggunaan metode
eksperimen, pemahaman konsep yang terdiri dari pengertian, klasifikasi, tujuan,
faktor-faktor yang mempengaruhi, manfaat, indikator, dan cara meningkatkan
pemahaman konsep, serta materi tentang gaya pada pembelajaran IPA.

BAB Il METODE PENELITIAN, yang memuat 4 hal yaitu jenis penelitian,
prosedur penelitian dan pengembangan, tahap validasi produk dan instrumen
penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini dibahas mengenai
data hasil validasi produk. Data hasil validasi produk memuat penyajian data
berupa analisis data dan revisi produk.

BAB V PENUTUP, yang memuat ulasan tentang produk secara umum
setelah direvisi, dan saran-saran yang berkaitan dengan pengembangan lebih
lanjut.

3. Bagian Akhir
Bagian akhir dalam skripsi pengembangan ini terdiri dari daftar rujukan,

lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian dan daftar riwayat hidup.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Metode

Metode merupakan teknik penyajian yang dikuasai pendidik untuk mengajar
atau menyajiakan bahan pelajaran kepada peserta didik di kelas, baik secara
individual maupun kelompok, agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami, dan
dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik.’

Metode merupakan sebagai teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar
pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan
baik.'® Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi
dan suatu cara atau prosedur untuk mencapai suatu tujuan tertentu.**

Dapat disimpulkan bahwa metode merupakan cara yang ditempuh oleh guru
untuk mengajar bahan pelajaran kepada siswa di kelas secara individual maupun
kelompok dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.

1. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar, dimana siswa

melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta

menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke

%Zainal Agib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran (Bandung: Sarana
Tutorial Nurani Sejahtera, 2016), h. 10.

ORoestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1.

“wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenada, 2009), h.126.

10
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kelas dan dievaluasi oleh guru.** Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan
ajar atau materi, yang mana peserta didik melakukan percobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri tentang suatu pertanyaan atau hipotesis yang
dipelajari.*®

Menurut Schoenher dalam Setyanto (2014), menyatakan bahwa metode
eksperimen adalah metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode
eksperimen mampu memberikan kondisi belajar yang dapat mengembangkan
kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal.** Dapat disimpulkan bahwa
metode eksperimen merupakan metode yang tepat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berlatin menemukan sendiri jawaban terhadap suatu masalah,
atau membuktikan sendiri suatu proses dan hassil percobaan setelah melakukan
serangkaian kegiatan percobaan.

Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan ajar atau materi, yang
mana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri tentang suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari.*

2. Karakteristik Metode Eksperimen

Terdapat beberapa karakteristik mengajar dengan menggunakan metode

eksperimen serta hubungannya dengan pengalaman belajar siswa, seperti yang

dikemukakan oleh Rafika dalam Ulfah (2017) yaitu:*®

'?Roestiyah, Strategi..., h. 80.

35, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Bandung: Ar-Ruzz Media, 2013), h.73.

“N. Ardi Setyanto, Panduan Sukses Komunikasi Belajar-Mengajar (Yogyakarta: Diva
Press, 2014), h. 69.

153, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar (Bandung: Ar-Ruzz Media, 2013), h.73.

*Mariah Ulfah, “Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Pada Pembelajaran IPA,” h. 99-100.
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1. Metode untuk membelajarkan siswa dengan melakukan percobaan,
pengamatan dan penarikan kesimpulan terhadap sesuatu yang sedang diuji
kebenarannya.

2. Metode yang dirancang untuk mengembangkan pengetahuan siswa dalam
pembelajaran tertentu.

3. Metode yang membantu siswa dalam pemerosesan informasi yang aktif,
sehingga membantu mereka dalam belajar akan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

4. Metode yang mengarahkan siswa mempelajari lingkungan belajar sebagai
suatu ekologi.

5. Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang bersifat ilmiah.

Dari karakteristik tentang metode eksperimen dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode eksperimen dapat dikembangkan dan diterapkan dalam
pembelajaran IPA dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa, dapat muncul dalam
pembelajaran melalui pengalaman melalui eksperimen.

3. Tujuan Metode Eksperimen

Tujuan metode eksperimen adalah agar siswa mampu mencari dan
menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapinya
dengan mengadakan percobaan sendiri, juga siswa dapat terlatih dalam berfikir
yang ilmiah dan siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang

dipelajarinya.’

Roestiyah, Strategi..., h. 80.
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Tujuan metode eksperimen adalah memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses,
mengamati suatu obyek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan
sendiri tentang suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.’® Sejalan dengan hal
tersebut menurut Setyanto (2014) mengemukan bahwa tujuan metode eksperimen
adalah agar murid mampu mencari penyelesaian atau jawaban dari segala
persoalan yang dihadapi. Melalui metode eksperimen murid dilatih untuk berpikir
secara ilmiah atau sistematis. Dengan demikian, percobaan yang dilakukan oleh
murid dapat menemukan bukti kebenaran dari teori yang sedang dipelajari.*

Tujuan metode eksperimen adalah:®

a. Agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi atau

data yang diperoleh;

b. Melatih peserta didik merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan

melaporkan percobaan; dan

c. Melatih peserta didik menggunakan logika berpikir induktif untuk

menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang terkumpul

melalui percobaan.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan metode eksperimen adalah agar siswa
menemukan sendiri jawaban atas persoalan melalui mengamati suatu obyek,
menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri terhadap suatu

obyek, keadaan atau proses tertentu.

185, Shoimatul Ula, Revolusi..., h.73.

N. Ardi Setyanto, Panduan Sukses Komunikasi..., h. 185.

2Edwarman,”Peningkatan Hasil Pembelajaran IPA Materi Tumbuhan Hijau melalui
Metode Eksperimen pada Siswa Kelas V SD Negeri 02 Kelam Tengah Kecamatan Kelam
Tengah,” h. 13.
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Langkah-langkah Metode Eksperimen

Untuk menggunakan metode eksperimen, agar hasil yang diharapkan dapat dicapai

dengan baik, maka langkah yang perlu disiapkan. Berikut langkah-langkah metode

eksperimen:**

3)

b)

Langkah Persiapan
Persiapan untuk pelaksanaan metode eksperimen antara lain:

1) Menetapkan tujuan eksperimen;

2) Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan;

3) Mempersiapkan tempat eksperimen;

4) Mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah alat yang ada dan
kapasitas tempat eksperimen;

5) Memperhatikan resiko keamanan;

6) Mempersiapkan tata tertib terutama untuk menjaga peralatan dan bahan
yang digunakan; dan

7) Membuat petunjuk tentang langkah-langkah yang harus ditempuh selama
eksperimen berlangsung secara sistematis, termasuk hal- hal yang dilarang
atau yang membahayakan.

Langkah Pelaksanaan Metode Eksperimen

1) Sebelum siswa melakukan eksperimen, siswa persiapan dengan guru.
Setelah itu barulah meminta alat-alat atau perlengkapan yang akan
digunakan dalam eksperimen;

2) Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode eksperimen guru perlu

mendekati siswa untuk mengamati proses eksperimen yang sedang

2'Edwarman.. h. 14-16.
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dilaksanakan, menerima  pertanyaan-pertanyaan yang meragukan,
memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswa sehingga eksperimen tersebut dapat diselesaikan; dan

3) Selama eksperimen berjalan, guru hendaknya memperhatikan situasi secara
keseluruhan untuk mengontrol keseluruhan kegiatan eksperimen.

Tindak Lanjut Metode Eksperimen

Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan selanjutnya antara lain:

1) Meminta siswa untuk membuat laporan eksperimen untuk diperiksa;

2) Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama eksperimen; dan

3) Memeriksa keberhasilan alat dan menyimpan kembali segala peralatan yang
digunakan.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen

Kelebihan dan kekurangan metode eksperimen yaitu:*

Kelebihan

1) Membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan percobaannya
sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku.

2) Peserta didik aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi, atau data yang
diperlukan melalui percobaan yang dilakukannya.

3) Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan
berpikir ilmiah.

4) Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif, realitis dan

menghilangkan verbalisme.

2Sumantri, M dan Permana, “Strategi Belajar Mengajar” artikel diakses pada 30 November

2019 dari http://blogspotelikurniatiningsih.blogspot.com/2016/04/metode-eksperimen-pengertian-
eksperimen.html?m=1
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5) Hasil belajar menjadi kepemilikan peserta didik yang bertahan lama.
b. Kekurangan

1) Memerlukan peralatan percobaan yang komplit.

2) Dapat menghambat laju pembelajaran dalam penelitian yang
memerlukan waktu yang lama.

3) Menimbulkan kesulitan bagi guru dan peserta didik apabila kurang
berpengalaman dalam penelitian.

4) Kegagalan dan kesalahan dalam bereksperimen akan berakibat pada
kesalahan menyimpulkan.

6. Alasan penggunaan metode eksperimen
(1)Metode eksperimen diberikan untuk memberikan kesempatan kepada peserta
didik agar dapat mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu.
(2)Metode eksperimen dapat menumbuhkan cara berpikir rasional dan ilmiah.?
B. Gaya
1. Pengertian Gaya
Gaya adalah gerakan atau hal-hal yang menyebabkan suatu benda bergerak
atau berhenti dari gerakannya. Gaya juga dapat didefenisikan sebagai dorongan
ataupun tarikan yang dapat menyebabkan benda bergerak, berubah arah, maupun

perubahan bentuk benda. Gaya juga dapat mengakibatkan benda yang mulanya

ZEdwarma, penigkatan.. h. 13.
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bergerak menjadi diam. Untuk mengukur nilai gaya yang terjadi pada suatu

benda, kita dapat menggunakan alat ukur neraca pegas (dinamometer).

2.

Macam-Macam Gaya

Berdasarkan penyebabnya, gaya dapat dibedakan dalam berbagai macam.

Macam-macam gaya tersebut sebagai berikut.

1.

Gaya Otot adalah gaya yang dilakukan oleh otot-otot tubuh kita. Misalnya
ketika kita menendang bola, maka kita mengerahkan gaya otot kaki kita. Gaya
otot sangat fleksibel karena dikendalikan oleh koordinasi biologis pada
manusia. Oleh karena itu, gaya otot bisa mendorong dan menarik.

Gaya Magnet adalah gaya yang diakibatkan oleh magnet. Misalnya ketika kita
mendekatkan magnet batang pada paku besi. Paku besi akan tertarik dan
menempel pada magnet batang. Gaya magnet bersifat menarik benda-benda
yang terbuat dari besi.

Gaya Gravitasi Bumi adalah gaya yang diakibatkan oleh gaya tarik Bumi
terhadap segala benda di permukaan Bumi. Adanya gaya gravitasi
menyebabkan kita tetap dapat berdiri di atas permukaan Bumi dan tidak
melayang-layang di udara.

Gaya Mesin adalah gaya yang dihasilkan oleh kerja mesin. Gaya mesin sangat
membantu aktivitas kita. Misalnya gaya yang dihasilkan oleh kerja mesin derek
dan kerja motor pada mesin kendaraan.

Gaya Listrik adalah gaya yang dihasilkan oleh muatan-muatan listrik. Gaya
listrik misalnya terdapat pada sisir dan penggaris plastik yang telah digosok

dengan rambut kering, sehingga dapat menarik sobekan kertas-kertas kecil.
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Sisir atau penggaris plastik yang telah digosok dengan rambut kering akan
memiliki muatan listrik karena kelebihan elektron. Gaya listrik juga terjadi
ketika batang kaca digosok-gosok dengan kain sutera kering karena
kekurangan elektraon.

6. Gaya Pegas adalah gaya yang dihasilkan oleh kerja benda elastis. Contoh gaya
pegas terdapat pada ketapel dan busur panah. Karet elastis pada ketapel dapat
digunakan untuk melontarkan batu kecil. Tali pada busur panah dapat
digunakan untuk melesatkan anak panah.

C. Hakikat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA adalah pengetahuan yang telah diuji kebenarannya
melalui metode ilmiah. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip tetapi juga
merupakan proses penemuan.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya terdiri dari empat komponen
yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, produk ilmiah dan aplikasi. Pembelajaran
diarahkan pada dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang
berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran.®*

Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan tentang alam semesta, beserta

dengan segala isinya. Adapun pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui

**Winarni, Inovasi dalam Pembelajaran IPA (Bengkulu: FKIP UNIB Kampus Universitas,
2012), h. 8-9.
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oleh manusia. IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
sistematik, yang dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala
alam.?

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai
produk ilmiah yang tersusun atas konsep, pinsip dan teori secara universal.®

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan pengertian IPA adalah
serangakaian proses ilmiah yaitu penyelidikan, penyusunan, dan pengujian
gagasan-gagasan, oleh sebab itu pengajaran IPA di sekolah tidak hanya
mementingkan penguasaan siswa terhadap fakta, konsep dan teori-teori, tetapi
yang lebih penting adalah siswa belajar untuk mengerti terhadap proses
bagaimana produk IPA tersebut ditemukan.

2. Tujuan Pembelajaran IPA

Tujuan IPA di SD adalah:*’

1. IPA memberikan pengetahuan sebagai bekal hidup kepada anak tentang dunia
dimana mereka hidup.

2. Memberi bekal pengetahuan praktis, agar anak dapat menyongsong dan
menghadapi kehidupan modern yang serba praktis dengan tepat.

3. Menanamkan sikap ilmiah yang objektif, tidak tergesa-gesa mengambil

kesimpulan, dapat membedakan fakta dan opini, bersifat hati-hati dan punya

rasa ingin menyelidiki.

*Winarni, Mengajar IPA secara Bermakna (Bengkulu: Unit Penerbitan FKIP, 2009), h. 8.

**Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 141.

“Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar IPA (Jakarta: Universitas Terbuka,
1993), h. 130.



20

4. Disamping membekali dengan pengetahuan IPA juga memberikan
keterampilan.

5. Untuk mendidik anak menghargai penemuan-penemuan sains, pekerja-pekerja
sains yang telah banyak berjasa bagi dunia.

Tujuan utama pendidikan IPA di SD adalah membentuk orang yang
memiliki Kkreativitas, berfikir Kkritis, menjadi warga negara yang baik dan
menyadari adanya Karir yang lebih luas (expabded career awareness). IPA
diajarkan dengan harapan untuk menciptakan dalam diri siswa suatu minat dan
penghargaan terhadap dunia di mana mereka hidup. Idealnya dalam pembelajaran
IPA siswa dilatih dalam kegiatan intelektual yang kompleks dan tidak hanya
sekedar mengingat informasi tetapi pembelajaran IPA seharusnya diarahkan
kepada pencapaian tujuan dalam arti luas yaitu pengembangan keperibadian siswa
atau disebut dengan siswa ang melek terhadap sains dan teknologi.?®

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA dapat meningkatkan
kesadaran terhadap alam dan ciptaan-Nya serta menghargai semua yang terdapat
di alam dan memperoleh pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA.

3. Karakteristik Pembelajaran IPA

IPA pada hakikatnya adalah terdiri dari empat komponen yaitu sikap ilmiah,
proses ilmiah, produk ilmiah, dan aplikasi. IPA adalah cara pengumpulan dan cara
analisis data secara kritis, cara menyajikan dan menguji hipotesis, dan cara
mengambil keputusan sehingga diperoleh keputusan mengenai data yang

dikumpulkan. IPA berkembang melalui langkah-langkah yang berurutan, yaitu

\Winarni, Inovasi.. h. 10.
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observasi, klasifikasi dan eksperimentasi. Fase observasi karena sesuatu yang

ditemukan kelihatan (nyara dapat dilihat) baik secara langsung dan tidak

langsung, sehingga dapat dipelajari dan dimengerti. Hasil studi dari observasi
dengan jelas dapat dikomunikasikan, mak masuklah ke fase klasifikasi yaitu
upaya studi lanju dari hasil observasi berdasarkan kategori-kategori tertentu
sehingga dihasilkan pengelompokan atau klasifikasi. Fase eksperimen merupakan
langkah studi untuk membuktikan penemuan-penemuan dari fase observasi dan
klasifikasi melalui penelitian di laboratorium.?

Proses belajar IPA di sekolah memiliki karaktristik tersendiri. Karakteristik
belajar IPA dapat diuraikan sebagai berikut;*

1. Proses belajar IPA melibatkan hampir seluruh alat indera, seluruh proses
berfikir, dan berbagai macam gerakan otot. Contoh, untuk mempelajari
pemuaian pada benda, Kkita perlu melakukan serangkaian kegiatan yang
melibatkan indera penglihatan untuk mengamati perubahan ukuran benda
(panjang, luas, dan volume), melibatkan gerakan otot untuk melakuakan
pengukuran dengan menggunakan alat ukur yang sesuai dengan benda yang
diukur dan cara pengukuran yang benar, agar diperoleh data yang akurat.
Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan barbagai macam cara (teknik).
Misalnya, observasi, eksplorasi, dan eksperimen.

2. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu
pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan alat indera manusia itu

sangat terbatas. Selain itu, ada hal-hal tertentu bila data yang kita peroleh

“Winarni..., h. 8.
**Trianto, Model..., h. 139.
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hanya berdasarkan pengamatan dengan indera akan memberikan hasil yang
kuran objektif, sementara itu IPA mengutamakan objektivitas. Misal,
pengamatan untuk mengukur suhu benda diperlukan alat bantu pengukur suhu
yaitu termometer. Alat bantu itu membantu ketepatan pengukuran dan data
pengamatannya dapat dinyatakan secara kuantitatif.

3. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah (misal
seminar, komperensi, atau simposium), studi kepustakaan, mengunjungi suatu
objek, penyusunan hipotesis, dan yang lainnya. Kegiatan tersebut kita lakukan
semata-mata dalam rangka untuk memperoleh pengakuan kebenaran temuan
yang benar-benar objektif. Contoh, sebuah temuan ilmiah baru untuk
memperoleh pengakuan kebenaran, maka temuan tersebut harus dibawa ke
persidangan ilmiah lokal, regional, nasional, atau bahkan sampa tingkat
internasional untuk dikomunikasikan dan dipertahankan dengan menghadirkan
ahlinya.

4. Belajar IPA merupakan proses aktif. Belajar IPA merupakan sesuatu yang
harus siswa lakukan, bukan sesuatu yang dilakukan untuk siswa. Dalam belajar
IPA, siswa mengamati obyek dan peristiwa, mengajukan pertanyaan,
memperoleh pengetahuan, menyususn penjelasan tentang gejala alam, menguji
penjelasan tersebut dengan cara-cara yang berbeda dan mengkomunikasikan
gagasannya pada pihak lain.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa karakteristik pembelajaran IPA
adalah pembelajaran yang diarahkan pada dunia nyata sebagai konteks bagi siswa

untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah
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dengan cara mengidentifikasi tujuan dari permasalahannya dan menemukan
bagaimana cara penyelesaiannya. Adapun cara anak-anak dalam memecahkan
masalah dalam sains, yaitu dengan melakukan penemuan yang ditempuh melalui
kegiatan, mengadakan eksperimen melakukan pengamatan, membaca, dan
mencoba dengan exsprimen pembelajaran IPA materi Gaya di SD/MI.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil bacaan terhadap literatur,
buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan
diteliti. Penelitian dengan topik yang sama telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dengan tempat dan waktu yang berbeda.

Penelitian Mariah Ulfah (2017) yang berjudul “Penerapan Metode
Eksperimen untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar pada Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas
siswa pada saat pembelajaran menggunakan metode eksperimen yaitu pada tahap
pertama siswa memperhatikan percobaan awal yang di lakukan oleh guru yang
dibuktikan dengan menjawab pertanyaan yang diajukan guru seputar percobaan.
Kemudian di tahap pengamatan semua siswa mencatat hal-hal yang terjadi saat
mengamati percobaan yang dilakukan guru. Tahap yang ke tiga siswa membuat
hipotesis sesuai pemhaman konsepnya berdasarkan pengamatan. Selanjutnya di
tahap verifikasi siswa melakukan percobaan yang mengacu pada LKS dengan cara
berkelompok, siswa membagi tugas masing-masing pada setiap anggota
kelompok seperti tugas sebagai ketua kelompok, sekretaris, moderator dan tugas

lainnya dalam percobaan. Setelah siswa menyelesaikan percobaanya setiap
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kelompok berdiskusi atau mempresentasikan hasil pengamatan kelompoknya di
depan kelas. Tahap yang kelima yaitu aplikasi konsep, siswa mampu memberikan
contoh pemanfaatan perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari; dan
Penerapan metode eksperimen secara umum dapat meingkatkan pemahaman
konsep siswa kelas IV,

Penelitian Rafika (2012) yang berjudul “Peningkatan Pemahaman Konsep
Pesawat Sederhana melalui Metode Eksperimen pada Pembelajaran IPA Siswa
Kelas V SD Negeri Ngembatpadas 3 Kecamatan gemolong Kabupaten Sragen
Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
eksperimen dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep pesawat
sederhana pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Ngembatpadas 3
Kecamatan gemolong Kabupaten Sragen.

Penelitian Maria Ulfah (2014) yang berjudul “pengembangan bahan ajar
materi gaya untuk meningkatkan hasil belajar kelas V MI Negeri Brani Kulon
Probolinggo™ hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata
siswa sebelum dan sesudah pemberian produk pengembangan, hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar IPA berbasis praktikum yang
diberikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN Brani Kulon

Probolinggo.
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Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu
NO PERBEDAAN PERSAMAAN

1 | Perbedaan penelitian yang dilakukan | Persamaan penelitian yang
mariah ulfah adalah pada materi yang | akan peneliti lakukan dengan
akan dieksperimen, jenis penelitian, dan | penelitian ini terletak pada
metode analisis data. penggunaan metode

eksperimen sebagai metode
pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman
konsep.

2 | Perbedaaan penelitian yang dilakukan | Persamaan penelitian yang
oleh rafika adalah materi yang akan | akan peneliti lakukan terletak
dieksperimen memfokuskan pada materi | pada penggunaan metode
pesawat sederhana. eksperimen pada mata

pelajaran IPA.

3 | Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh | Persamaan penelitian yang

Maria Ulfah adalah pengembangan ini
untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
dan juga subyek penelitiannya kelas V

SD/ML.

akan peneliti lakukan yaitu
sama-sama materi gaya dan

juga jenis penelitian R and D.
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E. Kerangka Berfikir

Pembelajaran IPA selama ini cenderung mengedepankan kemampuan
akademik, belum dihubungkan dengan apa yang terjadi pada kehidupan nyata,
guru belum mampu menggunakan pendekatan dan metode yang tepat, guru belum
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan cenderung terkesan terpisah
dari kehidupan nyata siswa dan lebih bersifat teoritis. Guru mengabaikan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa, tidak memperhatikan tingkat pemahaman
peserta didik secara keseluruhan dan tidak memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan apa yang dimilikinya, tetapi guru hanya menitikberatkan
pada bagaimana menghabiskan materi pelajaran dari buku teks.

Untuk melaksanakan proses pembelajaran tersebut, diperlukan suatu metode
yang menitik beratkan pada kreatifitas siswa yaitu metode eksperimen. Metode
eksperimen merupakan metode yang mana siswa akan terlibat aktif dalam mencari
jawaban atas berbagai permasalahan yang timbul dalam pembelajaran IPA dan
siswa akan lebih mudah memahami konsep IPA dan tidak hanya menghafal.

Belum tersedianya materi pembelajaran yang memiliki spesifikasi
pembelajaran berbasis metode eksperimen dan kurangnya pembahasan tentang
materi gaya pada buku siswa di kelas IV juga menjadi salah satu alasan perlunya
dilakukan pengembangan materi pembelajaran gaya. Beberapa dari buku siswa
hanya terfokus pada pengertian gaya dan pengaruh gaya terhadap gerak benda,
sedangkan materi tentang macam-macam gaya masih sangat sedikit. Selain itu
penugasan eksperimen untuk lebih memahami tentang gaya dalam kehidupan

sehari-hari juga masih kurang.
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Apabila siswa dapat memahami konsep-konsep IPA yang diajarkan, siswa
akan mudah mengingat konsep-konsep IPA dan lebih mudah pula mengerjakan

soal-soal yang diberikan oleh guru.

Potensi Masalah:

1. Materi belum dihubungkan dengan kehidupan nyata

2. Guru belum mampu menggunakan pendekatan dan
metode yang tepat

Pengembangan

A\ 4
Materi Gaya Berbasis Metode Eksperimen pada
Pembelajaran IPA Kelas IV SD/MI

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi, dan
tingkat kebenarannya masih memerlukan pembuktian. Hipotesis tindakan dari
penelitian ini adalah pengembangan materi gaya berbasis metode eksperimen pada

pembelajaran IPA kelas IV SD/MI layak untuk digunakan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau dalam
bahasa inggrisnya research and development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut.*

Berkaitan dengan upaya di gunakan untuk mengembangkan produk-produk
yang digunakan didalam dunia pendidikan, penelitian ini mengembangkan produk
berupa materi gaya berbasis metode eksprimen Siswa Sekolah Dasar Kelas IV.

B. Prosedur Penelitian

Jan Van Den Akker menyatakan secara terminologi , penelitian dan
pengembangan melitputi penelitian eksprimen dan penelitian tindakan. Artinya,
penelitian tindakan dan penelitian eksprimen termasuk penelitian pengembangan.

Dick & Carey (2005) menyatakan langkah-langkah utama dari model desain

sistem pembelajaran yaitu sebagai berikut:*

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Alfabeta:Bandung
(2017). HIm 297

%2 Dick, W and L. Carey, J. O. Carey, The Systematic Design of Instruction.
Logman: New York (2005). Diakses pada tanggal 30 Januari 2021 dari
https://ranahresearch.com/model-penelitian-pengembangan-dick-carey/
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Identifikasi Tujuan (Identify Instructional Goal’s)

Langkah pertama model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar
siswa dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program
instruksional. Tujuan instruksional bisa diuraikan mulai dari daftar tujuan,
analisis Kkinerja, penilaian kebutuhan, dari pengalaman praktis dengan
kesulitan belajar peserta didik, analisis orang-orang yang melakukan
pekerjaan/job analysis, atau dari persyaratan lain sebagai instruksi baru.
Melakukan analisis Instruksional (Conduct Instructional Anlysis)

Proses analisis instruksional bertujuan untuk menentukan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap/karakter yang diketahui sebagai perilaku
masukan/entry behaviors, yang dibutuhkan peserta didik untuk bisa memulai
instruksional. Peta konsep akan menggambarkan hubungan di antara semua
keterampilan yang telah diidentifikasi.

Analisis Siswa dan lingkungan (Analyze Learners and Contexts)

Di tahap ini, dilakukan analisis siswa, analisis konteks dimana mereka akan
belajar dan analisis konteks dimana mereka akan menggunakannya. Pilihan
peserta didik, keterampilan dan sikap yang sudah dimiliki akan digunakan
untuk mendesain strategi instruksional.

Merumuskan Tujuan Performasi (Write Performance Objectives)
Pernyataan-pernyataan tersebut berasal dari keterampilan yang diidentifikasi
dalam analisis instruksional, keterampilan yang harus dipelajari, kondisi
dimana keterampilan yang harus dilakukan dan kriteria untuk Kkinerja yang

sukses.
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Pengembangan Tes acuan Patokan (Develop Assesment Instrument)
Berdasarkan tujuan performasi yang telah ditulis, langkah ini adalah
mengembangkan butir-butir peniaian yang sejajar (tes acuan patokan) untuk
mengukur kemampuan siswa seperti yang diperkirakan dari tujuan.
Penekanan utama berkaitan diletakkan pada jenis keterampilan yang
digambarkan dalam tujuan dan penilaian yang diminta.

Pengembangan Siasat Instruksional (Develop Insstructional Strategy)
Bagian-bagian dari strategi instruksional menekankan komponen untuk
mengembangkan belajar siswa termasuk aktivitas pra instruksional, presentasi
isi, partisipasi siswa, penilaian, dan tindak lanjut.

Pengembangan atau Memilih Material Instrksional (Develop and Select
Instructional Materials)

Dengan istilah bahan isntruksional kita sudah termasuk segala bentuk
instruksional seperti modul, panduan guru, overhead transparansi, CD video,
multimedia berbasis komputer, dan laman website untuk instuksional jarak
jauh/online.

Merancang dan Melaksanakan Penilaian Formatif (Design and Conduct
Formative Evaluation of Instruction)

Ada tiga jenis evaluasi formatif yaitu penilaian satu-satu, penilaian kelompok
kecil dan penilaian uji lapangan. Setiap jenis penilaian memberikan informasi
yang berbeda bagi perancang untuk digunakan dalam meningkatkan
instruksional. Teknik yang sama bisa diterapkan pada instruksional atau

penilaian formatif terhadap bahan di kelas.
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9. Revisi Instruksional (Revise Instruction)
Strategi instruksional selanjutnya dapat ditinjau ulang dan sehingga semua
pertimbangan dan penilaian ini dilampirkan ke dalam revisi instruksional agar
tercipta alat instruksional yang lebih baik dan efektif.
10. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Sumatif (Design and Conduct
Summative Evaluation)
Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang
dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan atau
diimplementasikan di kelas dengan evaluasi sumatif.
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini,
peneliti hanya sampai pada tahap Validasi desain. Berikut paparan prosedur

pengembangan yang akan peneliti lakukan.

,

Potensi dan Pengumpulan Desain Produk
Masalah Data >
M

1L

Revisi Desain Validasi
Desain

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan penelitian

a. Potensi dan Masalah
Potensi merupakan segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai
tambah. Sedangkan masalah merupakan suatu penyimpangan antara yang

diharapkan dan yang terjadi.
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b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan oleh penulis untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian.
c. Desain Produk
Desain produk diwujudkan dalam gambar ataupun bagan.
d. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses penilaian terhadap produk yang
dikembangankan. Validasi produk dilakukan oleh beberapa pakar/tenaga ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang dikembangkan tersebut.
e. Revisi Desain
Setelah validasi produk, maka dilakukan revisi produk, jika masih terdapat
kesalahan baik dari segi materi, bahasa, maupun desaian produk sehingga
menjadi produk akhir yang dapat dipertanggungjawabkan.
C. Tahap validasi produk
Kegiatan pada tahap ini untuk mengetahui tingkat kelayakan draf awal yang
dihasilkan dari tahap pengembangan sehingga nantinya bisa dilakukan perbaikan
untuk penyempurnaan produk yang berupa bahan ajar. Secara rinci, hal-hal
tersebut diuraikab sebaga berikut:
1. Desain validasi
Validasi ini untuk memperoleh data secara lengkap demi perbaikan produk
atau kesempurnaan produk yang akan dibuat. Berikut desain produk yang

digunakan:



Pengembangan

materi gaya

Produk akhir |«

Validasi dengan:
1. Ahli isi/materi IPA

2. Ahli desain bahan ajar

3. Guru IPA

4

Revisi produk

Tidak

Ya

Gambar 3.2 Desain Produk

2. Subyek validasi

Pada tahap validasi ini melibatkan tiga subyek validator antara lain yairu :

a) Ahli isi

1) Merupakan dosen yang mempunyai latar pendidikan IPA.

2) Dosen yang memilki keahlian dalam bidang IPA dan pembelajarannya.

b) Ahli desain

1) Merupakan dosen yang berpengalaman tentang mendesain buku.
2) Dosen yang memiliki perhatian terhadap masalah-masalah produk
pengembangan bahan ajar.
¢) Guru mata pelajaran IPA

1) Merupakan guru yang berkompeten dalam bidang IPA.

2) Guru yang berpengalaman mengajar IPA.

33
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D. Instrumen Penelitian
Sehubungan dengan upaya dihasilkannya materi pembelajaran yang valid
dan praktis, maka diperlukan instrument yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data yang akan dianalisis sehingga hasilnya dapat memberikan
gambaran bahwa perangkat yang dikembangkan tersebut sudah baik atau belum.
1. Lembar validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang respon
validator terhadap produk vyang dikembangkan. Aspek-aspek yang
dimunculkan dalam lembar validasi ini adalah tanggapan terhadap materi
pembelajaran yang dikembangkan menjadi draf final.

Data ini akan dianalisi dan hasilnya akan digunakan untuk
menyimpulkan apakah validator merespon secara fositif atau tidak dalam
peneliti kembangkan.

E. Teknik Analisis Data
Analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriftif
dan analisis statistik deskriptif.
1. Analisi deskriptif
Analisi data deskriptif digunakan untuk mengolah data berupa catatan, saran,
atau komentar berdasarkan hasil penilaian yang terdapat pada lembar validasi.
2. Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel/populasi sebagaimana adanya

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.



a. Analisis Data Kevalidan Materi Pembelajaran

Data kevalidan materi pembelajaran adalah data yang menggambarkan

kevalidan materi pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pedoman skor

penilaian ahli, sebagai berikut:*

Tabel 3.1
Pedoman skor penilaian ahli

No Kriteria Skor
1 | Sangat setuju 5

2 | Setuju 4
3 | Kurang setuju 3
4 | Tidak setuju 2

5 | Sangat tidak setuju 1

Data validitas bahan ajar akan dianalisis dengan deskriptif presentase,

dengan rumus berikut:

TSEV
=—— X 100%
S —max
Keterangan:
\ = Validitas
TSEV = total skor empirik validator

S-max = Skor maksimal yang diharapkan

Selanjutnya diberikan penafsiran dan pengambilan keputusan tentang

kualitas produk pengembangan dengan menggunakan validitas dibawah ini:

* Eko puro widoyoko, teknik penyusunan instrument penelitian,( pustaka pelajar

Yogyakarta,2018)h.109
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Tabel 3.2
Kriteria Kelayakan dan Revisi Produk
Persentase (%0) letiilgi]fz:s: Keterangan

0-54 Tidak valid Tidak boleh digunakan

55-64 Kurang valid | Tidak boleh digunakan

65-74 Cukup valid | Boleh digunakan setelah revisi besar
75-89 Valid Boleh digunakan setelah revisi kecil
90-100 Sangat valid | Sangat baik untuk digunakan

Keterangan tabel kriteria kelayakan dan revisi produk:

1. Apabila materi pembelajaran yang divalidasi

mencapai tingkat

persentase 90%-100%, maka materi tersebut tergolong kualifikasi

sangat valid.

2. Apabila materi pembelajaran yang divalidasi

mencapai tingkat

persentase 75%-89%, maka materi tersebut tergolong kualifikasi

valid.

3. Apabila materi pembelajaran yang divalidasi

mencapai tingkat

persentase 65%-74%, maka materi tersebut tergolong kualifikasi

cukup valid.

4. Apabila materi pembelajaran yang divalidasi

mencapai tingkat

persentase 55%-64%, maka materi tersebut tergolong kualifikasi

kurang valid.

5. Apabila materi pembelajaran yang divalidasi

mencapai tingkat

persentase 0%-54%, maka materi tersebut tergolong kualifikasi tidak

valid.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
1. Potensi dan Masalah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan materi pembelajaran
IPA berbasis metode eksperimen. Pada penelitian ini materi yang dikembangkan
yaitu materi gaya pada pembelajaran IPA siswa kelas VI SD/MI.

Penelitian ini didasarkan pada belum tersedianya materi pembelajaran yang
memiliki spesifikasi pembelajaran berbasis metode eksperimen dan kurangnya
pembahasan tentang materi gaya pada buku siswa di kelas 1V. Beberapa dari buku
siswa hanya terfokus pada pengertian gaya dan pengaruh gaya terhadap gerak
benda, sedangkan materi tentang macam-macam gaya masih sangat sedikit. Selain
itu penugasan eksperimen untuk lebih memahami tentang gaya dalam kehidupan
sehari-hari juga masih kurang. Dengan melihat adanya potensi yang tepat untuk
mengembangkan kembali materi pembelajaran yang ada di buku siswa menjadi
lebih spesifik, maka dilakukanlah pengembangan materi gaya berbasis metode
eksperimen ini.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuaan penelitian. Dalam hal pengumpulan
data ini, melihat dari potensi masalah yang terjadi, peneliti melakukan analisis

kebutuhan terhadap materi pembelajaran gaya berbasis metode eksperimen untuk
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siswa kelas IV SD/MI dengan menyebarkan angket dalam bentuk Google Form.

Angket tersebut ditujukan untuk guru yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah.

B Formulir tanpa judul - Google - x [ Google Spreadsheet X | 4+

¢ > C @ docsgoogle.com/forms/d/1ovNS7_bB_MbPmImWso7xh7G6ybUXwEGIEKSqmXtr6jA/edit

a Formulir tanpa judul [J ¢

Respons @

Pertanyaan

Bagian 1 dari 3

Angket Kebutuhan Materi Pembelajaran Gaya A

Angket ini berisi beberapa pertanyaan tentang kebutuhan Bapak/Ibu terhadap materi pembelajaran Gaya.
Diharapkan kepada Bapak/Ibu untuk dapat memilih jawaban dari pertanyaan di bawah ini dengan memilih salah
satu jawaban yang sesuai dengan Kebutuhan Bapak/Ibu saat ini.

Setelah bagian 1  Lanjutkan ke bagian berikut -

#
@ o @

® *»

Kirim

Gambar 4.1 Tampilan Google Form Angket Kebutuhan

Adapun data yang diperoleh dari angket kebutuhan materi pembelajaran

gaya tersebut adalah :

Angket Kebutuhan Materi Pembelajaran Gaya 1 B & ISl & Bagiken
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Formulir Add-on Bantuan Terakhir diedit beberapa detik lalu
o~ T O%% - Rp % 0 00 123+ Default (A + - B IsA « B R R ] [ R A
] c 0 [ [ o 1 1
1 T\mes[ﬂmp Nama Instansi Apakah BEPRKND\J n Apakah BEPSK”DU n Apakan BapeK.‘\bu n Apakah Bapak!lbu rlApaKah Gapakﬁlhu b, Apekah Eapal(!\bu b ApeKah Eepakﬂhh me

14/8/2020 8.04 48 Desmami MIS Pulau Panggung Butun Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh
3 11/8/2020 8.06.43 Wahwi MIS Pulau Panggung Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh
11/8/2020 10.07.42 Yusnidar SDN 59 Bengkulu Tengah  Sangat Butuh Butuh Butuh Sangat Butuh Sangat Butuh Butuh Butuh
11/8/2020 10.09.02 Darmalli SDN 10 Bengkulu Tengah  Sangat Butuh Sangal Buluh Butuh Buluh Sangat Butuh Buluh Butuh
11/8/2020 10.10.23 Sri Rezeki MIN Harapan Makmur ~ Sangat Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh
11/8:2020 11.12.31 Siti Hasana MIN 1 Bengkulu Tengah  Sangat Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh
111812020 11.14.12 Africa hayati MIS Pulau Panggung Butun Butuh Sangat Butuh Sangat Butuh Butuh Butuh Butuh

111912020 11.26.51 Erta suryani MIS Pulau Panggung Butuh Buluh Butuh Buluh Sangat Butuh Sangat Butuh Sangat Buluh
14/812020 11.27.49 M Romi MIN Harapan Makmuk ~ Sangat Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh
11/10/2020 8.28.35 Candra MIN Talang Empat Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh
11/40/2020 8.29.41 Misnl MIN Talang Empat Butun Sangat Butuh Butuh Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh
11/10/2020 8.43.52 Yeni Dwi Pulrl, SPd  MIN 1 Bengkulu Tengah  Buluh Sangal Buluh Sangal Butuh Buluh Sangat Butuh Sangat Butuh Butuh
11/10/2020 8.59.38 Sri khairani SDM 1 Bengkulu Tengah  Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh
11/10/2020 8.01.02 Ersy Sonata SDN 5 Bengkulu Tengah  Butuh Butun Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh
11/10/2020 8.02.12 Veronica Siti Suwami SDN 5 Bengkulu Tengah  Butuh Butuh Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh Butuh

11/10/2020 10.03.40 Yulia Dwi Pransiska  SDN 15 Bengkulu Tengah  Butun Buluh Sangal Butuh Buluh Sangat Butuh Buluh Sangat Buluh
11/10/2020 11.04.36 Sulastri SDM 15 Bengkulu Tengah  Sangat Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh Sangat Butuh Butuh Butuh
1111072020 11.05.48 Hamdan| SDN 55 Bengkulu Tengah  Butun Butuh Butuh Butwh Butuh Butuh Butuh
11/10/2020 12.06.44 Zainal khwan SDN 55 Bengkulu Tengah  Sangat Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh Butuh

+ = B Form Responses 1 ~ B pear

Gambar 4.2 Angket Kebutuhan Materi Pembelajaran Gaya

Dari data yang diperoleh tersebut, diketahui bahwa dari 7 pertanyaan yang

diajukan mengenai kebutuhan materi pembelajaran gaya, jawaban 20 responden
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berkisar antara sangat butuh dan butuh, dari 3 pilihan jawaban yang diberikan
yaitu sangat butuh, butuh dan tidak butuh. Hal ini berarti guru di Kabupaten
Bengkulu Tengah secara keseluruhan memerlukan materi pembelajaran gaya yang
mudah dipahami, materi pembelajaran gaya yang dijelaskan secara lengkap, jelas
dan terperinci, materi pembelajaran gaya yang berbasis metode eksperimen,
metode pembelajaran gaya yang relevan dengan standar kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran gaya dengan gambar-gambar
menarik yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi, serta
membutuhkan materi pembelajaran gaya dengan penugasan eksperimen yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa.
3. Desain Produk
Adapun produk yang dihasilkan dari pengembangan ini berupa materi gaya
berbasis metode eksperimen pada pembelajaran IPA kelas IV SD/MI. Materi
pembelajaran ini terdiri atas 4 bagian yaitu pra-pendahuluan, bagian pendahuluan,
bagian isi dan bagian penutup. Berikut adalah penjelasan masing-masing bagian:
1) Pra-pendahuluan
Bagian pra-pendahuluan meliputi tentang komponen-komponen penunjang
pembelajaran.
a) Halaman depan (cover)
Halaman depan (cover) terdiri atas nama buku, judul buku “Materi
Gaya”, untuk siapa materi pembelajaran (untuk siswa SD/MI Kelas IV ),
gambar pada cover yang sesuai dengan materi yang dikembangkan dan nama

penulis.
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Materi pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam
Materi Gaya
Kelas IV SD/MI

Penulis:
Reza Ardiansyah
NIM: 1516240171

Gambar 4.3 Halaman depan (cover) materi pembelajaran gaya
b) Kata pengantar
Kata pengantar merupakan penjelasan dari penyusun tentang ucapan puji
dan syukur, gambaran umum isi materi, bagian-bagian materi, harapan
penyusun terhadap materi yang dikembangkan, dan permintaan kritik saran

dari penyusun kepada seluruh pembaca untuk menyempurnakan materi.

Gambar 4.4 Kata pengantar



c) Daftar isi
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Daftar isi berisi keseluruhan halaman pada setiap bagian materi mulai

dari halaman judul sampai dengan daftar pustaka pada halaman terakhir materi.

A GRAVITASI BUMI

A MESIN
1

A LISTRIK STATI:

A PEGAS
1

Gambar 4.5 Daftar isi

d) Rincian SK, KD dan Indikator

Pada komponen ini berisi rincian standar kompetensi, kompetensi dasar,

dan tujuan yang haris dicapai siswa dalam pembelajaran. Tinjauan kompetensi

memuat standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator. Berikut

merupakan rincian SK, KD, dan indikator pada materi pembelajaran yang akan

dikembangkan oleh peneliti.



A. Kompetensi Inti (KI)
KI1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percay diri, peduli dan bertanggung

jawab dalam berinteraksi dengan Kkeluarga, teman, guru, dang tetangga-

tetangganya.

KI3 : Memahami tahu tentang f h faktual, & it , prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin diriny, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, Kkritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis
dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku
anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan schari-hari.
C. Indi P PR

334 Menjelaskan dan mecoba manfaat dari macam-macam gaya.
432 M an dari m gaya

Materi pembelajaran [0S
Iimu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

Gambar 4.6 Rincian SK, KD, dan Indikator

2) Bagian pendahuluan
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Bagian pendahuluan merupakan bagian awal dari kegiatan belajar yang

bertujuan untuk menjabarkan informasi tentang materi dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai.

a) Petunjuk Penggunaan Materi

Petunjuk penggunaan materi adalah poin-poin yang harus dilakukan

sebelum memulai kegiatan pembelajaran.



b) Peta konsep
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Petunjuk Penggunaan Materi

1. Berdoalah terlebih dahulu.

2. Baca dan pahami secara mendalam tujuan yang harus
dicapai setelah melakukan pembelajaran.

3. Baca dan pahami pengantar materi dengan seksama.

4. Bacalah uraian materi secara seksama. Tandai dan catat
materi yang belum/kurang kamu pahami.

5. Silahkan bertanya dan diskusikan materi-materi yang
belum dipahami dengan orang-orang di sckelilingmu,

6. Carilah sumber atau bacaan lain yang relevan dengan
untuk menunjang pemahaman dan wawasan tentang
materi yang sedang Kamu pelajari.

7. Kerjakan soal latihan/cvaluasi dalam materi  untuk
mengukur tingkat penguasaan materi scbagai hasil
pembelajaran.

8. Kerjakan soal evaluasi materi.

9. Jika hasil yang kamu peroleh belum memuaskan jangan
putus asa, cobalah belajar lebih giat

Materi p
Iimu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kel

pem

belajaran [0
as IV SD/MI

Gambar 4.7 Petunjuk Penggunaan Materi

Peta konsep merupakan diagram yang menunjukan konsep-konsep yang

mewakili pembelajaran. Peta konsep mempunyai struktur berjenjang dari yang

bersifat umum menuju khusus yang dilengkapi dengan garis penghubung yang

sesuai.

Peta Konsep

Gambar 4.8 Peta Konsep.
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Bagian isi meliputi penjabaran materi yang terdapat pada materi. Adapun

penjelasan bagian-bagian isi sebagai berikut:

Pengertian Gaya

Apa itu Gay.

Dalam aktivitas scha

i-hari, kamu pa sering menycbabkan benda bergerak. Misalnya

melempar bola volly, membuka dan menutup pintu, mendorong meja, menyobek kertas, dan

lainnya. Pada saat itu kamu melakukan gaya terhadap benda-benda tersebut. Gaya merupakan
gerakan menarik atau mendorong yang menycbabkan benda bergerak. Adapun pengaruh gaya
terhadap benda, sebagai berikut:
1. Gaya menyebabkan benda diam bergerak.

Contoh: Bola yang awalnya diam dan dapat bergerak sectelah ditendang. kursi yang

awalnya diam dapat berpindah tempat setelah didorong dan sebagainya.

N

Gaya menyebabkan benda bergerak diam
Contoh: bola yang melaju kencang akan diam sctelah ditangkap oleh kiper (penjaga
gawang).
3. Gaya dapat menyebabkan benda berubah arah
Contoh: bola yang dilempar ke arah tembok akan berubah arah sctelah membentur
tembok.
4. Gaya dapat menyebabkan benda bergerak lebih cepat
Contoh: Bola yang bergerak pelan jika ditendang dengan kuat akan bergerak lebih cepat.

5.  Gaya dapat mengubah bentuk benda

Contoh: Makan menjadi halus, telur yang

h yang kita kunyah berubah bentuk dari kas

h dan scbaga

jatuh ke tanah langsung pecah karena berbenturan dengan ta nya

Penugasan 1

™M id i i F Gaya

1. Peserta didik menjelaskan fenomena gaya terkait dengan aktivitas yang dilakukan.

2. Peserta didik dapat menyimpulkan hasil pengamatan berhubungan dengan gaya.
Media:

Bola Plastik

1 kah-langkah belajaran:

1. Bawalah bola plastik ke halaman sekoah bersama teman-temanmu.

ateri pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas

Tendanglah bola dengan pelan, kemudian minta temanmu menangkapnya.

but, kemudian minta temanmu menghalaunya sekuat tenaga.

4. Perhatikan dengan baik semua peri

wa yang terjadi. Catatlah hal-hal yang kamu anggap
penting.
Lembar Kerja Tugas 1: Kegiatan yang berhubungan dengan gaya

1 I Apa yang terjadi dengan bola ketika di ng. ap dan ?

2 I Apakah arah gerak bola sama ketika ditendang dan dihalau?

3 | Kapan bola bergerak dengan pelan? Kapan bola bergerak dengan cepat? Kapan

bola berhe

bergerak?

™.
IImu Pengetahuan Alam Materi Gay:

eri pembelajaran
Kelas IV SD/MI




Macam-Macam Gaya ]

1. Gaya Otot

Gaya otot adalah gaya yang dilakukan oleh otot-otot tubuh kita. Gaya otot sering dilakukan
pada saat kita menarik dan mendorong sesuatu. Misalnya saat kita menendang bola, maka
kita menggunakan gaya otot kaki kita dan saat kita mendorong meja, maka kita menggunakan

gaya otot tangan kita.

Gambar 1. Gaya otot menyebabkan benda bergerak
2. Gaya Magnet
Gaya magnet adalah gaya yang ditimbulkan oleh benda yang bermuatan magnet. Hanya
benda yang mengandung unsur besi atau baja yang akan menempel ke magnet atau disebut
benda feromagnetik, misalnya jarum, paku, silet, dan lain-lain. Sedangkan benda yang tidak
dapat tertarik dan menempel ke magnet atau disebut benda diamagnetik, misalnya karet,

plastik, dan kayu.

Gambar 2. Gaya magnet menyebabkan benda yang terbuat dari besi menempel

Materi pembelajaran
Iimu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

3. Gaya Gravitasi Bumi

Gaya gravitasi bumi disebut juga gaya tarik bumi adalah kekuatan bumi untuk menarik
semua benda ke bawah. Jika kita melemparkan bola ke atas, maka bola akan jatuh ke bawah.
Demikian juga buah yang ada di pohon, jika rontok akan jatuh ke bawah. Tokoh yang

merumuskan gaya gravitasi bumi adalah Issac Newton.

Gambar 3. Gaya gravitasi bumi menyebabkan benda jatuh ke bawah

4.  Gaya Mesin
Gaya mesin adalah gaya yang ditimbulkan oleh alat atau mesin. Gaya mesin sangat
membantu aktivitas kita. Misalnya gaya yang dihasilkan oleh kerja mesin derek dan kerja

motor pada mesin kendaraan.

Gambar 4. Alat-alat yang menggunakan gaya mesin

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI
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5. Gaya Listrik Statis
Gaya listrik statis adalah gaya yang dihasilkan oleh benda bermuatan listrik schingga benda
tersebut dapat menarik benda-benda yang ada di sekitarnya. Contoh gaya listrik statis
dalam kehidupan sehari-hari yaitu ketika kita menggosokkan penggaris plastik ke

rambut yang kering secara searah kemudian mendekatkan penggaris plastik

tersebut ke potongan kertas, maka kertas akan menempel ke penggaris - &\‘N_k
tersebut. hal itu dapat terjadi karena penggaris plastik yang digosok-

gosokan ke rambut, menjadi bermuatan listrik. Muatan listrik W

itulah yang menyebabkan potongan kertas dapat tertarik .
ke pengearis

s

Gambars. Gaya listrik statis pada penggaris menyvebabkan kertas tertarik

6. Gaya Pegas
Gaya pegas merupakan kekuatan yang ditimbulkan oleh karet atau pegas yang diregangkan.
Contoh gaya pegas terdapat pada busur panah dan ketapel. Tali pada busur panah dapat

digunakan untuk melesatkan anak panah. Karet elastis pada ketapel dapat digunakan untuk

melontarkan batu kecil.

Gambar 6. Gaya pegas menyebabkan anak panah dan batu kecil pada ketapel terlontar

I Penugasan 2 1

Identifikasi Macam Gaya

Tujuan: Peserta didik dapat mengidentifikasi gaya otot, gaya magnet, gaya gravitasi, gaya
mesin, gaya listrik dan gaya pegas dari gambar.

Media: Gambar yang menunjukkan berbagai macam gaya

Langkah-langkah Pembelajaran:

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

Gaya Otot >

Gaya Otot adalah gaya yang dilakukan olch otot-otot tubuh kita. Misalnya ketika kita

menendang bola, maka kita mengerahkan gaya otot kaki kita. Gaya otot sangat flcksibel
karena dikendalikan oleh koordinasi biologis pada manusia. Oleh karena itu, gaya otot bisa
mendorong dan menarik. Gaya otot ditemukan oleh Luigi Galvani, yaitu seseorang

fisikawan dan dokter asal Italia.

Gambars. Luigi Galvani

Ada beberapa manfaat dari gaya otot, yaitu antara lain:
1. Memindahkan benda

2. Menggerakkan tubuh

3L Melatih dan membentuk postur tubuh

4. Melakukan pekerjaan

5. Mempertahankan postur tubuh

T

Mengidentifikasi kegiatan yang melibatkan gaya otot
Tujua

Memberikan contoh kegiatan yang melibatkan gaya otot dalam kehidupan schari-hari.
Media:
Lingkungan sekitar rumah

Langkah-langkah Pembelajaran:

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI




Gaya Magnet

Gambar 7. Kompas merupakan salah satu contoh benda bermuatan magnet

Apakah kamu punya kompas? Jika punya, coba perhatikan jarumnya. Jarum kompas
selalu menunjuk ke arah utara dan selatan. Kira-kira, kenapa begitu ya? Jarum kompas
merupakan sebuah magnet. Magnet pada jarum kompas selalu tergantung bebas di udara dan
menunjuk ke arah utara dan selatan Bumi. Bumi yang kita tinggali merupakan sebuah bola
magnet raksasa. Pada bagian utara dan selatan Bumi terdapat dua kutub raksasa yang
berlawanan dengan kompas. Jarum kompas memiliki magnet dan selalu tertarik oleh magnet
yang ada di bagian utara dan selatan Bumi. Setiap kutub magnet akan menarik kutub magnet
lain yang berbeda. Jadi, jangan heran kalau kutub utara magnet pada jarum kompas sselalu
menunjuk ke arah kutub seclatan magnet Bumi. Sementara kutub sclatan magnet jarum
kompas selalu menunjuk ke arah kutub utara magnet Bumi. Hal itulah yang membuat jarum
kompas selalu menunjuk ke arah utara dan selatan Bumi. Dengan demikian, dimana pun kita

berada, kompas tetap akan menunjukkan arah utara dan selatan.

Penugasan 1 \l

Tugas: Mengelompokkan benda yang bersifat magnetis dan nonmagnetis

Tujuan:

1. Mengenal benda di sekitar yang bersifat magnetis
Materi pembe

jaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI -

Gaya Gravitasi Bumi

Benda bergerak ke bawah karena adanya gaya tarik bumi yang disebut gaya gravitasi.

Gaya gravitasi adalah gaya tarik menarik yang terjadi antara benda yang mempunyai massa
di alam semesta. Bumi mempunyai massa yang sangat besar menghasilkan gaya gravitasi
yang sangat besar untuk menarik benda-benda di sekitarnya. Gaya gravitasi bumi
menyebabkan benda bergerak jatuh ke bawah. Gaya gravitasi dipengaruhi oleh ketinggian,
ukuran dan bentuk benda.

Contoh peristiwa dari benda yang mengalami gaya gravitasi adalah:

1. Buah jatuh dari pohon.
2. Air mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah.
3. Bola yang dilempar ke atas akan jatuh ke bawah.

Tahukah kamu?

Sir Isaac Newton adalah ilmuwan terbesar sepanjang masa. Ia
merumuskan gaya gravits Pada suatu hari Newton duduk di
bawah pohon apel. Tiba-tiba sebuah apel jatuh diatas kepalanya.
Newton mulai berpikir “mengapa apel itu jatuh ke bawah setelah
meninggalkan pohonnya? Mengapa apel itu tidak naik ke atas?”.
Dari pemikiran itulah Newton merumuskan gaya gra

| e )

Mengidentifikasi Benda yang Mengalami Gaya Gravitasi Bumi

Tujuan:

Memberikan contoh peristiwa dari benda yang mengalami gaya gravitasi bumi yang terjadi di
sekitar. Media:

Lingkungan sekitar rumah

Langkah-langkah Pembelajaran:

Materi pembe
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV
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Gaya Mesin

Gaya mesin adalah gaya yang ditimbulkan oleh alat atau mesin. Gaya mesin sangat
membantu aktivitas kita. Misalnya gaya yang dihasilkan oleh kerja mesin derek dan kerja

motor pada mesin kendaraan.

l Penugasan 1 ]

Mengidentifikasi Benda yang Mengalami Gaya Mesin

Tujuan:

Memberikan contoh benda yang mengalami gaya mesin yang terjadi di sekitar.

Media:

Lingkungan sekitar rumah

Langkah-langkah Pembelajaran:

1. Amati lingkungan sekitarmu.

2 Berikan contoh benda yang mengalami gaya mesin yang terjadi di sekitar lingkungan
tempat tinggalmu.

3. Tuliskan jawaban anda pada kolom di bawah ini.

4. Dari contoh-contoh tersebut, tuliskan kesimpulanmu!

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

Gaya Listrik Statis

Gaya listrik adalah tarikan/dorongan yang ditimbulkan oleh benda-benda yang
bermuatan listrik. Ada dua jenis muatan listrik, yaitu muatan listrik positif dan muatan listrik
negatif. Sementara Gaya listrik statis itu sendiri merupakan kekuatan yang dimiliki benda
yang bermuatan listrik untuk menarik benda di sekitarnya. Sifat dan karakteristik dari listrik
yang statis adalah gaya tarik menarik, gaya tolak menolak, dan pergerakan elektron.

Pernahkah kamu menemukan suatu benda yang tidak dialirin listrik tapi ada gejala
kelistrikan yang terjadi? Jika kamu pernah menemukan hal tersebut berarti kamu menemukan
fenomena listrik statis. Biasanya jika membicarakan tentang listrik pasti berhubungan dengan
kabel, arus listrik, dan tegangan yang konstan. Tapi pada listrik yang statis, kamu tidak akan

menemukan hal-hal tersebut.

Gambar 8. Sisir menarik serpihan kertas karena adanya gaya listrik statis

' Penugasan 1 ]

Tugas: Menguji gaya listrik statis
Tujuan:
1. Mengetahui adanya gaya listrik statis

2. Membuktikan adanya gaya listrik statis dengan menggunakan rambut kering

Materi pembelajaran
IlImu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI
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Gaya Pegas)

Gaya pegas lebih sering dikenal dengan gaya elastis ataupun karet karena bentuknya

yang bisa berubah menjadi lebih panjang dibandingkan bentuk semula dan kembali ke bentuk
semula kembali setelah ditarik.

Salah satu contoh sederhana yang biasa dilihat dalam kehidupan sehari-hari dari gaya
pegas adalah gerakan per. Sistem Kkerja dari per tersebutlah yang membuat shock
breaker pada kendaraan bermotor dapat meredam tekanan dari luar (getaran ban) dengan
baik.

Gambar 9. Shock breaker pada motor merupakan salah satu contoh gaya pegas

Penugasan 1

Tujuan:

Menjelaskan Konsep dan Peranan Gaya Pegas
Media:

a. Karet Gelang

b. Penggaris

c. Beban 20 gr

d. Kayu

Langkah-langkah Pembelajaran:

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

Gambar 4.9 Bagian isi
4) Bagian pelengkap
a) Lembar penugasan siswa
Penugasan pada materi ini bertujuan untuk mengarahkan siswa agar
dapat mencoba atau bereksperimen sendiri dengan lingkungan sekitarnya,
kemudian menganalisis dan menyimpulkan apa yang mereka peroleh dari

eksperimen tersebut.



2. Tendanglah bola dengan pelan, kemudian minta temanmu menangkapnya.

3 Tendang kembali bola tersebut, kemudian minta temanmu menghalaunya sekuat tenaga.
4. Perhatikan dengan baik semua peristiwa yang terjadi. Catatlah hal-hal yang kamu anggap
penting.

Lembar Kerja Tugas 1: Kegiatan yang berhubungan dengan gaya

1 I Apa yang terjadi dengan bola ketika ditendang, ditangkap dan dihalau?

2 | Apakah arah gerak bola sama ketika ditendang dan dihalau?

3 Kapan bola bergerak dengan pelan? Kapan bola bergerak dengan cepat? Kapan

bola berhenti bergerak?

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

1. Amati gambar-gambar di bawah ini!

2. Identifikasi gaya yang berhubungan dengan gambar tersebut!

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI
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3.

Tuliskan hasil pengamatanmu pada lembar kerja 2 berikut!

Lembar Kerja Tugas 2: Identifikasi Gaya

1 | Mobil yang sedang berjalan
2 Bermain tarik tambang
= Ujung gunting menarik jarum
4 Balon menarik rambut
5 Buah jatuh dari pohon
6 Karet yang ditarik
vz
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI
1.  Amati lingkungan sekitarmu.
2. Berikan contoh kegiatan yang melibatkan gaya otot yang terjadi di sekitar lingkungan
tempat tinggalmu.
3 Tuliskan jawaban anda pada kolom di bawah ini.

‘

4.

Dari contoh-contoh tersebut, tuliskan kesimpulanmu!

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI
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Amati lingkungan sekitarmu.
Berikan contoh peristiwa dari benda yang mengalami gaya gravitasi bumi yang terjadi di
sekitar lingkungan tempat tinggalmu.

Tuliskan jawaban anda pada kolom di bawah ini.

‘

e

4.

Dari contoh-contoh tersebut, tuliskan kesimpulanmu!

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

1. Amati lingkungan sekitarmu.
2. Berikan contoh peristiwa dari benda yang mengalami gaya gravitasi bumi yang terjadi di
sckitar lingkungan tempat tinggalmu.

3. Tuliskan jawaban anda pada kolom di bawah ini.

4. Dari contoh-contoh tersebut, tuliskan kesimpulanmu!

pembel
IV s

aran
>/MI

Ilmu Pengetahuan Alam Materi

Gambar 4.10 Lembar penugasan siswa

52



b) Lembar kerja siswa
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Lembar kerja siswa ini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan

dengan materi yang telah selesai mereka kuasai.

N

Uji Kompetensi

Jawablah pertanyaan dibawa dengan singkat dan benar!

Apa yang dimaksud dengan gaya?

Sebutkan dan jelaskan macam-macam gaya?
Sebutkan apa saja pengaruh gaya terhadap suatu benda?

Apa yang dimaksud dengan benda diamagnetik?

Sebutkan apa saja manfaat dari gaya otot?

Gaya apakah yang digunakan untuk memindahkan peti kemas dari truk ke kapal?

i bumi?

Siapakah yang merumuskan gaya gravit

Scbutkan apa saja sifat dan karakteristik gaya listrik statis
Sebutkan 3 contoh gaya mengubah bentuk suatu benda dalam kehidupan sehari-hari?
Sebutkan 3 contoh peristiwa dari benda yang mengalami gaya gravitasi bumi?

Pilihlah jaawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x) pada huruf a, b,
c. atau d!

Dalam Ilmu Pengetahuan Alam, pengertian gaya adalah . . .

a. Tarikan

b. Dorongan

c. Ta

can dan dorongan
d.  Gesekan

Gaya gravitasi disebut juga . . .

a. Gaya pegas
b. Gaya tarik bumi
c. Gaya otot

d. Gaya listrik

Aktivitas berikut ini yang menunjukkan gaya berupa dorongan adalah . . .

a. Membuka pintu
b. Mengangkat air di timba
c. Sapi menarik pedati

d. Mendorong mobil mogok

1. Menyobek kertz 3. Iwan menggeser meja.

2. Rina menonton pertandingan scpak bola 4. Andi mendengarkan musik

Aktivitas yang menunjukkan adanya gaya adalah . . .

a. 1 dan 2 saja
Materi per wran -
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SID/M
b. 1 dan 3 saja
2 dan 4 saja
d. .2.dan 3

Balon yang digosokkan secara berulang-ulang pada rambut kering akan memiliki gaya...

a. Gaya pegas
b. Gaya tarik bumi
c. Gaya otot

d. Gaya listrik statis

Mobil yang menabrak pagar hingga penyok. Hal ini menunjukkan gaya dapat . . .

a. Menghentikan gerak benda
b. Menyebabkan benda diam menjadi bergerak
¢.  Mengubah arah gerak benda

d.  Mengubah bentuk benda

Ketika memanah. kita menggunakan gaya . . .

a. Gaya pegas
b. Gaya tarik bumi
c. Gaya otot

d.  Gaya listrik

Sifat gaya yang dapat menycbabkan benda bergerak menjadi diam adalah . . .

a.  Pemain basket mengoper bola basket ke pemain lain
b. Kiper menangkap bola yang mengarah ke gawangnya
c Pemain voli melakukan smash ke arah lawan

d. Pemain bulutangkis melakukan servis

Gaya gravitasi dipengaruhi oleh. kecuali . . .

a.  Ketinggian
b.  Ukuran

c. Bentuk benda
d.  Teckanan

itas. Dalam melakukan

Manusia dan hewan adalah mahluk hidup yang selalu berakti

aktivitasnya manusia dan hewan menggunakan gaya . . .

a. Gaya pegas
b. Gaya tarik bumi
c. Gaya otot

VSRV -

Imu Pengetah

Gambar 4.11 Lembar kerja siswa



¢) Kunci jawaban dan penilaian
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Kunci jawaban dan penilaian ini bertujuan membantu siswa untuk dapat

mengoreksi sendiri jawabannya dengan menggunakan kunci jawaban dan

penilaian tersebut setelah siswa berhasil mengerjakan lembar penugasan dan

lembar Kkerja siswa.

' Kunci J dan P ]

Untuk kunci jawaban tugas-tugas yang terdapat pada setiap unit disusun berupa rubrik

penilaian sehingga bisa digunakan sebagai kunci jawaban dan penilaian. Berikut ini rubrik

penilaian untuk sctiap penugasan di masing-masing unit.

Rubrik Penilaian Unit 1 Tugas 1

Saat bola di tendang, bola yang semula diam menjadi bergerak.
bola ditangkat, bola yang semula bergerak menjadi diam.

Saat bola dihalau, bola akan berubah arah.
Berbeda, karena saat bola dihalau, bola akan berubah arah berlawanan =
dengan saat bola tersebut ditendang

Bola akan bergerak pelan saat permukaan tanah kasar dan gaya dorong
vang diberikan kecil, bola akan bergerak cepat saat bola diberi gaya
dorong yang sangat besar, dan bola akan berhenti bergerak saat bola itu

ditangkap atau dihentikan.

Skor maksimum adalah 9. jika hasil pengamatanmu sesuai dengan rubrik maka skor yang

kamu peroleh 9.

Skor yang diperoleh °
Nitat kamu — Bobadit LAl o = 100% = _ > 100% = 100
Skor malkstmm s
Rubrik Penilaian U 1 Tugas 2
1 | Mobil yang sedang berjalan Gaya mesin 1
2 | Bermain tarik tambang Gaya otot 1
3 | Ujung punting menarik jarum Gaya magnet 1
4 | Balon menarik rambut Giaya listrik statis 1
Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Mate Gaya Kelas IV SD/MI
] s [ Buah jatuh dari pohon I Gaya gravitasi bumi | 1 |
6 | Karet yang ditarik Ciaya pegas 1

Skor maksimum adalah 6. jika hasil pengamatanmu sesuai dengan rubrik maka skor yang

kamu peroleh 6.

Nilai K - Skgzéa;i:;fizﬁeh > 100% = % > 100% = 100
Rubrik Penilaian Unit 2 Tugas 1

1 Bermain sepakbola menggunakan gaya otot kaki 1
2 Menyapu menggunakan gaya otot tangan 1
3 Menulis menggunakan gaya otot tangan 1
a Mengangkat ember berisi air menggunakan gaya otot tangan 1
s Memotong sayuran menggunakan gaya otot tangan 1
Kesimpulan

Dari kegiatan tersebut, dapat diketahui bahwa gaya otot adalah gaya yang "
dilakukan oleh otot-otot tubuh kita. Jadi setiap aktivitas yang kita lakukan
sangat dipengaruhi oleh gaya otot.

Skor maksimum adalah 9. jika hasil pengamatanmu sesus

dengan rubrik maka skor yang

kamu peroleh 9.

Skor ar diperoleh -4
Nilai K = yang <P =< 100% = — > 100% = 100
Skor malksimum 5
Rubrik Penilaian Unit 3 Tugas 1

1 Penjepit kertas 1 Penghapus pensil 1
= CGunting 1 Kaca 1
3 Peniti 1 Karet gelang 1
e Sendok Stainless 1 Batu 1
5 | Garpu Stainless 1 Kayu 1

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas 1V SD/MI




Kesimpulan
Benda yang mengandung unsur besi termasuk benda megnetis. Benda-benda 4
ini dapat ditarik oleh magnet. Sedangkan benda yang tidak mengandung
unsur besi disebut benda nonmagnetis, tidak dapat ditarik oleh magnet.
Skor maksimum adalah 5 + 5 + 4 = 14, jika hasil pengamatanmu sesuai dengan rubrik maka

skor yang kamu peroleh 14.

Skor yang diperoleh i s -
Skor maksimum < 100% = ﬁ 100%: =100

Nilai kamu =

Rubrik Penilaian Unit 4 Tugas 1

1 Buah kelapa jatuh dari pohon

2 Daun jatuh berguguran ke bawah tertiup angin 1
3 Bola akan jatuh ke bawah setelah dilempar ke atas 1
4 Kita berjalan tetap menapak di tanah 1
s Buah mangga jatuh dari pohon 1
6 Air terjun dari bukit mengalir ke bawah 1
T Kelereng dilempar ke atas jatuh ke bawah 1
8 Pensil jatuh dari meja menuju lantai 1
9 Jemuran ibu jatuh ke tanah 1
10 | Buah jambu jatuh dari pohon 1
Kesimpulan

Benda-benda yang berada dipermukaan bumi akan merasakan pengaruh dari

gaya gravitasi. Setiap benda yang dilempar ke atas selalu jatuh ke bawah =
karena adanya gaya tarik bumi.

Skor maksimum adalah 14, jika hasil pengamatanmu sesuai dengan rubrik maka skor yang

kamu peroleh 14.
Skor yang diperoleh
Skor maksimum

14
Nilai kamu = x 100% = Fa= 100% = 100

Materi pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam Materi Gaya Kelas IV SD/MI

Rubrik Penilaian Unit 5 Tugas 1

Mesin cuci

Mesin komputer

Mesin pada mobil

Mesin pada motor

N & W N =

Mesin air

Kesimpulan
Dari benda-benda tersebut, dapat diketahui bahwa gaya mesin adalah gaya
yang ditimbulkan oleh alat atau mesin dan gaya mesin sangat membantu
aktivitas manusia di zaman serba teknologi saat ini

Skor maksimum adalah 9. jika hasil pengamatanmu sesuai dengan rubrik maka skor yang

kamu peroleh 9.

Skor yang diperoleh 9
Nilai = >x 100% = 5 > 100% = 100
Skor maksimum 9
Rubrik Penilaian Unit 6 Tugas 1
1 Sebelum digosokkan ke rambut Diam tak bergerak 1
2 Setelah digosokkan ke rambut Bergerak/tertarik ke arah sisir 1
Kesimpulan 4

Sisir plastik setelah digunakan untuk menyisir rambut kering., lalu didekatkan
pada potongan Kkertas Kecil-kecil, maka Kertas tersebut akan tertarik dan
menempel pada sisir. Hal ini terjadi karena gesekan sisir dengan rambut
mampu menghasilkan gaya listrik statis. Gaya listrik statis inilah yang
menyebabkan potongan kertas tertarik dan menempel pada sisir.

Skor maksimum adalah 6, jika hasil pengamatanmu sesuai dengan rubrik maka skor yang

kamu peroleh 6.
sk ai ten 6
oY yang CiPeroteR  100% = = x 100% = 100

Skor maksimum 6
ateri pembelajaran
a Kelas IV SD/MI

Nilai kamu =

Ilmu Pengetahuan Alam Materi Ga

Gambar 4.12 Kunci jawaban dan penilaian
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d) Daftar pustaka

Daftar pustaka merupakan daftar buku yang menjadi sumber acuan yang
digunakan oleh penyusun dalam pembuatan materi yang terdapat pada bagian
akhir materi. Dalam hal ini siswa dapat mencari rujukan atau literature lain

yang dicatumkan pada daftar pustaka.

Daftar Pustaka

Budi Wahyono dan Setyo Nurachmandani.2008. BSE Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan
MI Kelas I'V. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Dircktorat Pendidikan Keaksaraan dan Kesctaraan.2017. Ilmu Pengetahuan Alam Paket A
setara SD/MI Tingkatan 2 Materi Tema 3: Aktif Bergerak. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

Isaac Newton: Si Jenius Penemu Teori Gravitasi Bumi. Dipetik November 8, 2020 dari
https://www.idntimes.com/science/discovery/siti-nurdianti/isaac-newton-si-jenius-
penemu-teori-gravitasi-bumi-exp-c1c¢2/5

Macam-Macam Gaya. Dipetik November 1, 2020 dari https://erlangga.co.id/materi
belajar/smp/7869-macam-macam-gaya.html.

Poppy K. Devi dan Sri Anggraeni. 2008. BSE Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI
Kelas IV. Pusat Perbukuan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Priyono dan Titik Sayekti. 2010. BSE Ilmu Pengetahuan Alam untuk SID dan MI Kelas IV.
Pusat Perbukuan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

ateri p.
aya Kelas IV SD/MI

Gambar 4.13 Daftar pustaka
4. Validasi Desain
Setelah mendeskripsikan materi pembelajaran yang dikembangkan, tahap
selanjutnya yaitu validasi produk materi oleh ahli materi ajar, ahli desain materi,

dan ahli bahasa. Berikut ini data validasi dari massing-masing subjek validasi.
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1. Data Validasi Ahli

Pada tahapan ini peneliti mengajukan produk yang dihasilkan beserta
instrument penelitian kepada validator, selanjutnya validator memberikan
penilaian terhadap materi pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, proses rangkaian validasi dilakukan oleh validator yang
berkompeten dibidangnya dan mengerti tentang materi yang dikembangkan,
desain materi serta bahasa yang digunakan dalam pengembangan materi untuk
memberikan masukan dan saran guna menyempurnakan materi pembelajaran
yang telah dibuat. Kemudian masukan dan saran dari validator tersebut dijadikan
sebagai bahan untuk merevisi produk yang dikembangkan sehingga menghasilkan
materi pembelajaran yang valid dan layak baik dari segi materi, bahasa, maupun
desainnya. Adapun validator yang dipilih dalam penelitian ini adalah:

Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Materi Pembelajaran

No Nama Tugas Keterangan

1. | Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd.Si | Validator Ahli Materi | Dosen IAIN Bengkulu

2. | Dr. Suhirman, M.Pd Validator Ahli Desain | Dosen IAIN Bengkulu

Validator Guru Mata
3. | Yeni Dwi Putri, S.Pd Guru MIN
pelajaran IPA

Sebelum materi digunakan dalam kegiatan pembelajaran hendaknya materi
pembelajaran tersebut telah mempunyai status ‘“valid”. Idealnya seorang
pengembang materi pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada
para ahli (validator) mengenai ketepatan isi/materi, desain, maupun bahasa yang

digunakan akan dinilai baik oleh validator. Tujuan diadakannya kegiatan validasi
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pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan status valid maupun sangat valid
dari para ahli. Jika materi pembelajaran belum valid, maka validasi akan terus
dilakukan hingga didapatkan materi pembelajaran yang valid.

5. Revisi Desain

Tabel. 4.2
Revisi Produk
NO SEBELUM DI REVISI SESUDAH DI REVISI
1 | Belum ada SK, KD, dan Indikator u_'__“m_

KL . Moo mmeisks, dm msrkers sesm apes rey demema

K12 Mcozusjdes poibos jujs. diplin, mssun, oy s, podulde botepes.
et dalem bemmeemka demgen kehimya, s, gum, damy SmmgEe
smmggempn

K3 . Mombomish Elerual dm

5 s dmm i, mmam, e s

s momingis dmy, melid: Spems mkam dom begimmeye dam
Eemd sl yamy ey di e aslesle, dam smmpas b

04 : Mesusjdeles betesnpis besfle den botindal ke, peedulesf, ke,
i ettt i kemles Daln imsy wp Flo fremmsa B
dam s el e sy e, e s g e e
sl ymus demgen mbag pekmEmmgmmna

B. Kampeicaai Dasas (KT

13 Mmge—cfi; meseemsmgme

43 [ A achaha

C Isdfiasas Pescapains Kampotcesi

13t Mmcimbas da meesks mem s de mmememmmm g

431 Mmcemsshbe da smcsmemsmmgme

Sekarang sudah ada SK, KD, dan

indikator.
2
-y
’ >
Gambar nomor 5 harus di ganti, Gambar nomor 5 sudah di ganti
karena susah di pahami. berdasarkan saran validator.
3
® - @ _-—

Exdewnan dam dokem mal hakin

mdamug dm ek Gms o deomka ol Laigi Gahasi, s smemssg
S dam dokeer msd b

A bk i i g s,y e

Soms

Gambar sudah ada

Belum ada gambar ahli penemu
gaya otot
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Gambar pada contoh dari gaya
tersebut terlalu tinggi dan susah

dipahami oleh anak SD/MI

Gambar éudah di.gan.ti dan lebih
mudah dipahami

A. Kelayakan Materi Pembelajaran

1. Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi materi pembelajaran IPA dengan ahli materi gaya dilaksanakan

pada tanggal 10 November 2020. Validasi dilakukan kepada Dosen PGMI 1AIN

Bengkulu yaitu Bapak Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd.

1) Data Kuantitatif

Hasil penilaian dan tanggapan oleh ahli Materi pembelajaran IPA, sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Hasil VValidasi Ahli Materi Pembelajaran IPA
N SKOR Kriteria
0
Aspek yang Divalidasi TSEV | S-max P Kelayakan Produk
Bagaimana tingkat relevansi pada .
1. ] 4 5 80 Valid
materi?
Bagaimana bahasa yang digunakan
2. J ] yang €19 4 5 80 Valid
pada materi?
Bagaimana kemudahan bahasa
3. | untuk mudah di pahami dalam 4 5 80 Valid
materi ?
Bagaimana ketetapan tujuan )
4. ) 5 5 100 Sangat valid
pembelajaran pada awal bab?
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Apakah  peta  konsep  dapat
memberikan kejelasan materi yang

akan dibahas?

100

Sangat valid

Bagaimana kesesuaian percobaan-
percobaan yang disajikan untuk

memperjelas konsep bahan ajar?

80

Valid

Bagaimana Kketepatan pemberian
pertanyaan dan kesimpulan pada

akhir halaman?

60

Cukup Valid

Apakah komponen isi materi sudah

memadai sebagai bahan ajar?

80

Valid

Bagaimana kedalaman dan keluasan

isi materi?

60

Cukup Valid

10.

Bagaimana Kkeruntutan penyajian

materi?

80

Valid

11.

Bagaimana  konsistensi  format

materi?

100

Sangat Valid

12.

Bagaimana penulisan alat bahan dan
langkah-langkah percobaan pada
setiap percobaan yang ada pada

materi?

80

Valid

ANALISIS KESELURUHAN
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60

81,6%

Valid

Keterangan:

)

TSEV

S-max

= Persentase yang dicari

TSEV
S —ma

P=———x100%
X

= Total jawaban responden dalam 1 item

= Jumlah jawaban tertinggi dalam 1 item

Hasil perhitungan persentase hasil validasi ahli materi secara keselurahan

diperoleh nilai validasi ahli materi sebagai berikut:
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p=b x 100% = 81,6%
~ 60 0 T BP0

Berdasarkan data validasi dengan ahli materi pembelajaran IPA materi gaya
yang telah disajikan pada table 4.2, dari 12 pertanyaan yang disajikan dalam
lembar validasi menyatakan 3 item sangat valid dan 7 item dinyatakan valid dan 2
item cukup valid. Secara keseluruhan persentase hasil dari validasi ahli materi
pada pengembangan materi pembelajaran materi gaya yaitu 81,6% dengan
kategori valid.

Selain data penilaian tersebut juga diperoleh data verbal tertulis pada kolom
saran dan catatan. Data verbal tersebut dijadikan data kualitatif yang diuraikan
sebagai berikut:

2) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli materi sebagai berikut:

a) Valid
2. Hasil Validasi Ahli Desain

Validasi materi pembelajaran dengan ahli Desain dilaksanakan pada tanggal
10 November 2020. Validasi dilakukan kepada Dosen IAIN Bengkulu yaitu
Bapak Dr. Suhirman, M.Pd.

1. Data Kuantitatif
Hasil penilaian dan tanggapan oleh ahli desain materi pembelajaran IPA

materi gaya, sebagai berikut:



Tabel 4.4
Hasil VValidasi Ahli Desain Materi Pembelajaran IPA

o SKOR Kategori
No Aspek yang Divalidasi o
TSEV | S-max P validitas
Bagaimana kemenarikan
1. | pengemasan desain cover pada 5 5 100 Sangat Valid

materi pembelajaran?

Bagaimana kesesuaian gambar )
2. ) ) 5 5 100 Sangat Valid
cover pada materi pembelajaran?

Bagaimana dengan kesesuaian judul
3. | materi dan pemilihan gambar yang 4 5 80 Valid
ada pada materi?

Bagaimana dengan kemenarikan ]
4. . 5 5 100 Sangat Valid
peta konsep pada materi?

Bagaimana dengan kesesuaian
5. | pemakaian jenis huruf yang 5 5 100 Sangat Valid

digunakan pada cover materi?

Bagaimana dengan ketepatan layout )
6. ) 5 5 100 Sangat Valid
pengetikannya?

Bagaimana dengan konsistensi
7. | penggunaan spasi, judul, dan 5 5 100 Sangat Valid

pengetikan materi materi?

Bagaimana ketepatan penempatan
8. | gambar pada setiap bagian 4 5 80 Valid

pembahasan materi materi?

Bagaimana kesesuaian penggunaan
9. | variasi jenis, ukuran dan bentuk 4 5 80 Valid

huruf untuk judul seriap materi?

Bagaimana penggunaan simbol atau )
10 ) ) 5 5 100 Sangat Valid
ikon pada materi ?

ANALISIS KESELURUHAN 47 50 94 % Sangat Valid

Keterangan:
P = Persentase yang dicari
TSEV = Total jawaban responden dalam 1 item

S-max = Jumlah jawaban tertinggi dalam 1 item
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TSEV

= X 100%
S — max

Hasil perhitungan persentase hasil validasi ahli desain secara keselurahan

diperoleh nilai validasi ahli desain sebagai berikut:

P—47 X 100% = 94%
—50 0 — 0

Berdasarkan data validasi dengan ahli desain materi pembelajaran IPA
materi gaya yang telah disajikan pada table 4.3, dari 10 pertanyaan yang disajikan
dalam lembar validasi menyatakan 7 item sangat valid dan 3 item dinyatakan
valid. Secara keseluruhan persentase hasil dari validasi ahli desain pada
pengembangan materi pembelajaran materi gaya yaitu 94% dengan kategori
sangat valid.

Selain data penilaian tersebut juga diperoleh data verbal tertulis pada kolom
saran dan catatan, data verbal tersebut dijadikan data kualitatif yang diuraikan
sebagai berikut:

2) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli desain sebagai berikut:

a) Valid
3. Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran IPA

Validasi materi pembelajaran dengan guru mata pelajaran IPA dilaksanakan
pada tanggal 11 November 2020. Validasi dilaksanakan kepada guru mata

pelajaran IPA Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pondok Kubang yaitu Ibu Yeni Dwi



64

Putri, S.Pd. Adapun hasil penilaian dan tanggapan guru mata pelajaran IPA

tehadap materi pembelajaran materi gaya yang peneliti kembangkan yaitu:

1)

Data Kuantitatif

Hasil penilaian dan tanggapan guru mata pelajaran IPA terhadap materi

pembelajaran IPA materi gaya, sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Validasi Ahli Guru Mata Pelajaran
SKOR
No Aspek yang Divalidasi 5 Kategori Validitas
TSEV | S-max
Apakah materi ini efektif digunakan .
1. . 4 5 80 Valid
pada materi gaya?
Apakah materi ini mampu
2. | memberikan pemahaman konsep 4 5 80 Valid
materi gaya?
3. | Apakah materi ini tepat digunakan? 5 5 100 Sangat Valid
Bagaiman kejelasan tujuan .
4. . 4 5 80 Valid
pembelajaran?
Apkah praktikum dalam materi ini
membantu meningkatkan ]
5. ) 3 5 60 Cukup Valid
pemahaman konsep siswa terhadap
materi?
Apakah uraian materi pada materi )
6. | ) ) 5 5 100 Sangat Valid
ini mudah dipahami?
Apakah ukuran dan jenis huruf yang
7. | digunakan dalam materi ini mudah 4 5 80 Valid
dibaca?
Apakah materi pada materi ini ]
8. B 4 5 80 Valid
dijabarkan secara lengkap?
Bagaiman kesistematisan )
9. o 4 5 80 Valid
komponen bahan ajar ini?
ANALISIS KESELURUHAN 37 45 82,2% Valid
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Keterangan:
P = Persentase (%)
TSEV = Total Jawaban Responden

S-max = Jumlah Jawaban Tertinggi

TSEV
P=— x100%
S — max

Hasil perhitungan persentase hasil validasi guru mata pelajaran IPA secara

keselurahan diperoleh nilai validasi guru mata pelajaran IPA sebagai berikut:

37
P==— x100% = 82,29
a5 % Y%

Berdasarkan data hasil validasi dengan ahli Guru mata pelajaran IPA materi
pembelajaran IPA materi Gaya yang telah disajikan pada table 4.4, dari 9 item
pertanyaan yang disajikan dalam lembar validasi menyatakan 2 item sangat valid,
6 item dinyatakan valid dan 1 item cukup valid. Secara keseluruhan persentase
hasil dari validasi ahli Guru mata pelajaran IPA pada pengembangan materi
pembelajaran materi gaya yaitu 82,2% dengan kategori Valid.

Selain data penilaian tersebut juga diperoleh data tertulis pada kolom saran
dan catatan, data tersebut dijadikan data kualitatif yang diuraikan sebagai berikut:
2) Data Kualitatif

Data kualitatif hasil validasi ahli bahasa sebagai berikut:

a) Cukup valid
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Berdasarkan hasil uji validasi materi, desain dan guru mata pelajaran IPA

pada pengembangan materi pembelajaran IPA materi gaya dapat di nyatakan

bahwa:
Tabel. 4.6
Hasil Rata-Rata Uji Kelayakan Materi
NO Validasi Persentase hasil validator
1 | Materi 81,6%
2 | Desain Materi 94%
3 | Guru mata pelajaran IPA 82,2%
HASIL 85,93%

Jadi, berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas
materi pembelajaran gaya yang dikembangkan yaitu sebesar 85,93% atau Valid,
artinya materi yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk di uji coba pada
proses pembelajaran namun masih perlu revisi kecil.

B. Pembahasan
1. Pengembangan Materi Gaya

Hasil pengembangan bahan ajar yang telah dibuat berupa materi gaya
berbasis metode eksperimen pada pembelajaran IPA kelas IV SD/MI. Materi
pembelajaran ini memiliki karakteristik mudah untuk dipelajari oleh siswa dan
dapat membantu mereka untuk memahami konsep materi secara mandiri. Materi
pembelajaran dikemas secara sistematis dengan bahasa yang mudah dimengerti
dan menarik minat siswa untuk membaca.

Kelebihan dari materi pembelajaran ini adalah bahan ajar ini telah sesuai
dengan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dan indikator

pembelajaran, penggunaan bahsa juga mudah dipahami oleh siswa, dilengkapi
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dengan komponen-kompenen seperti peta konsep, petunjuk penggunaan materi
dan tujuan pembelajaran sehingga siswa lebih jelas tentang apa yang akan
dipelajari pada bahan ajar, bahan ajar ini dilengkapi dengan materi yang terperinci
dan juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang dapat menarik minat dan
menambah pengetahuan siswa akan materi yang disampaikan. Di setiap akhir
materi terdapat lembar penugasan siswa yang berbasis metode eksperimen yang
bertujuan agar siswa bereksperimen dengan lingkungan sekitarnya. Eksperimen
yang dilakukan agar siswa lebih memahami materi yang telah dijelaskan
sebelumnya dan memberikan kesimpulan terhadap eksperimen yang mereka
lakukan. Penugasan eksperimen ini diberikan secara sitematis dengan
menjabarkan tujuan, media serta langkah-langkah eksperimen. Selain itu terdapat
juga final test berupa lembar kerja siswa yang dapat digunakan oleh siswa itu
sendiri untuk mengetahui seberapa tingkat pemahaman mereka terhadap materi
yang telah dipelajari dengan cara membandingkan jawaban mereka dengan kunci
jawaban yang telah penulis berikan. Sedangkan kekurangan bahan ajar ini adalah
bahan ajar ini belum masuk ke tahap uji coba lapangan dan penyebaran. Hal ini
dikarenakan penelitian ini dilaksanakan pada saat Pandemi Covid-19 sehingga
tidak memungkinkan untuk melaksanakan uji coba lapangan hingga tahap
penyebaran produk. Selain itu juga materi yang ada pada bahan ajar ini lebih
menekankan pada pengertian dan macam-macam gaya, untuk pengaruh gaya
terhadap gerak benda tidak terlalu spesifik.

Faktor pendukung dari pengembangan materi ini adalah adanya potensi dan

masalah yang peneliti temukan sehingga peneliti ingin mengembangkan kembali
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materi gaya menjadi lebih spesifik dengan berbasis metode eksperimen. Potensi
dan masalah yang peneliti temukan antara lain belum tersedianya materi
pembelajaran yang memiliki spesifikasi pembelajaran berbasis metode
eksperimen, kurangnya pembahasan tentang materi gaya pada buku siswa di kelas
IV, beberapa dari buku siswa hanya terfokus pada pengertian gaya dan pengaruh
gaya terhadap gerak benda, sedangkan materi tentang macam-macam gaya masih
sangat sedikit dan penugasan eksperimen untuk lebih memahami tentang gaya
dalam kehidupan sehari-hari juga masih kurang. Namun terdapat faktor
penghambat dari pengembangan materi ini yaitu Pandemi Covid-19 sehingga
produk pengembangan yang dihasilkan belum dapat diuji cobakan kepada siswa
sehingga kontribusi dari pengembangan materi ini terhadap siswa belum mampu
diukur dan belum diketahui apakah pengembangan materi ini valid saat digunakan
pada proses pembelajaran.
2. Analisis Kelayakan Materi

Pengembangan materi pembelajaran ini melalui validasi dari tiga ahli yaitu
ahli validasi materi, ahli validasi desain produk dan ahli validasi guru mata
pelajaran IPA. Validasi dilakukan untuk menilai apakah materi pembelajaran yang
dikembangkan layak untuk digunakan pada proses pembelajaran dan mengetahui
masukan dan saran dari validator untuk memperbaiki serta menyempurnakan
materi yang dikembangkan. Adapun analisis dari validasi ahli pengembangan

adalah sebagai berikut:
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a. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi materi ilmu pengetahuan alam diperoleh
persentasi 81,6%. Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid
(75%-89%). Hal ini menunjukkan bahwa materi pembelajaran ini layak untuk
digunakan pada pembelajaran karena materi yang diberikan telah sesuai dengan
kurikulum pembelajaran, penggunaan bahasa materi juga mudah dipahami oleh
siswa, terdapat peta konsep yang memperjelas materi yang akan dijelaskan di
dalam materi, tujuan pembelajaran yang jelas dan tepat, percobaan yang disajikan
materi dapat memperjelas materi yang disampaikan dalam materi, percobaan
disajikan dengan penulisan alat, bahan dan langkah-langkah percobaan yang
sistematis, pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada setiap percobaan sudah
tepat, keruntutan penyajian materi dan konsistensi penulisan materi pembelajaran
sudah baik sehingga materi ini dapat memudahkan siswa untuk memahami materi
gaya.
b. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain materi ilmu pengetahuan alam
diperoleh persentase 94%. Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi
sangat valid (90%-100%). Hal ini menunjukkan bahwa materi ini layak untuk
digunakan pada pembelajaran karena halaman depan (cover) didesain sesuai
dengan materi gaya yang dikembangkan oleh penulis, desain menarik untuk
menumbuhkan minat belajar peserta didik, kesesuaian gambar dengan judul bab,
peta konsep yang sesuai dengan materi, kesesuaian pemakaian jenis huruf pada

cover, layout pengetikannya sesuai dengan Kkarakteristik siswa, konsistensi
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penggunaan spasi pada materi, penempaan gambar pada setiap materi sudah tepat,
dan penggunaan variasi jenis, ukuran, dan bentuk huruf yang memudahkan siswa
dalam membaca dan memahami materi.
c. Analisis Hasil VValidasi Guru Mata Pelajaran IPA

Berdasarkan hasil penilaian dari guru mata pelajaran IPA materi ilmu
pengetahuan alam diperoleh persentase 82,2%. Persentase pencapaian tersebut
berada pada kualifikasi valid (75%-89%), sehingga materi ini layak untuk
digunakan pada proses pembelajaran karena materi ini efektif dan efisien
digunakan pada proses pembelajaran, materi pengembangan mampu memberikan
pemahaman konsep materi gaya, ukuran dan jenis huruf mudah dibaca, tujuan
pembelajaran yang jelas, kesesuaian gambar dengan materi gaya, tugas dan
latihan yang jelas, langkah-langkah praktikum yang sistematis, materi dijabarkan
secara lengkap, keruntutan materi pada materi, dan materi IPA berbasis
eksperimen ini memenuhi Kriteria kreatif dan dinamis. Dari paparan tersebut dapat

di simpulkan bahwa materi ini layak digunakan dalam proses pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hasil pengembangan berupa materi gaya berbasis metode eksperimen pada
pembelajaran IPA kelas IV SD/MI. Materi pembelajaran ini memiliki
karakteristik mudah untuk dipelajari oleh siswa dan dapat membantu mereka
untuk memahami konsep materi secara mandiri. Materi pembelajaran
dikemas secara sistematis dengan bahasa yang mudah dimengerti dan
menarik minat siswa untuk membaca. Faktor pendukung dari pengembangan
materi ini adalah adanya potensi dan masalah yang peneliti temukan sehingga
peneliti ingin mengembangkan kembali materi gaya menjadi lebih spesifik
dengan berbasis metode eksperimen. Namun terdapat faktor penghambat dari
pengembangan materi ini yaitu Pandemi Covid-19 sehingga produk
pengembangan yang dihasilkan belum dapat diuji cobakan kepada siswa
sehingga kontribusi dari pengembangan materi ini terhadap siswa belum
mampu diukur dan belum diketahui apakah pengembangan materi ini valid
saat digunakan pada proses pembelajaran.

Pengembangan materi gaya berbasis metode eksperimen pada pembelajaran
IPA kelas IV SD/MI layak untuk digunakan pada proses pembelajaran. Hal

ini ditunjukkan oleh hasil validasi dari ahli materi diperoleh persentase
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sebesar 81,6%, ahli desain sebesar 94%, dan ahli guru mata pelajaran IPA
sebesar 82,2%. Secara rata-rata hasil uji validitas ahli memperoleh persentase
sebesar 85,93% atau berada pada kualifikasi valid.

B. Saran

Ada beberapa saran yang berkaitan dengan pengembangan materi gaya untuk

siswa kelas IV SD/MI, yaitu:

1. Perlu diadakannya penelitian dan pengembangan lebih lanjut mengenai
materi pembelajaran ini. Hasil penelitian dan pengembangan ini kiranya dapat
dilakukan ke tahap uji coba lapangan bahkan hingga ke tahap produksi
massal agar produk dapat dimanfaatkan secara luas.

2. Materi pembelajaran ini hanya sebagai alternatif dan bukan satu-satunya
bahan pembelajaran yang dapat digunakan sehingga guru disarankan dapat
menambahkan dengan strategi yang menarik, seperti cara mengajar,
pemberian contoh yang mudah dipahami, menggunakan bahasa penyampaian
yang kreatif dan inovatif dan menggunakan media pembelajaran yang

menarik sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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Apakah Bapak/lou membutuhkan materi pembelajaran gaya yang dapat dengan mudah
dipahami oleh peserta didik?

19 tanggapan

@ Sangat Butuh
@ Butuh
@ Tidak Butuh




Apakah Bapak/lou membutuhkan materi pembelajaran gaya dengan gambar-gambar
menarik yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi?

19 tanggapan

@ Sangat Butuh
@ Butuh
O Tidak Butuh

Apakah Bapak/lbu butuh materi pembelajaran gaya yang berbasis metode eksperimen?

19 tanggapan

@ Sangat Butuh
@ Butuh
© Tidak Butuh

Apakah Bapak/lbu membutuhkan materi pembelajaran gaya yang relevan dengan standar
kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)?

19 tanggapan

@ Sangat Butuh
@ Butuh
© Tidak Butuh




